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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan Kamus Sunda 

ini dapat terwujud. Bahasa Sunda tidak hanya merupakan alat 

komunikasi, tetapi juga merupakan jati diri dan warisan budaya yang 

harus dijaga dan diteruskan kepada generasi mendatang. 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Barat melalui Kelompok 

Kepakaran dan Layanan Profesional (KKLP) Perkamusan dan 

Peristilahan menyusun Kamus Sunda Sumedang sebagai salah satu 

upaya untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa Sunda, serta 

mendokumentasikan kekhasan kosakata dan tata bahasa yang dimiliki 

oleh masyarakat Sumedang. Kamus ini disusun berdasarkan data dari 

berbagai sumber, termasuk wawancara dengan penutur asli dan 

kamus-kamus Sunda yang telah ada sebelumnya. Dalam penyusunan 

kamus ini, kami berusaha mengumpulkan berbagai kosakata yang 

mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat Sunda di Sumedang, 

mulai dari istilah sehari-hari, ungkapan khas, hingga istilah dalam 

berbagai bidang seperti pertanian, pendidikan, dan seni. Dengan 

adanya kamus ini, diharapkan para pengguna bahasa Sunda, baik 

pelajar, pengajar, maupun masyarakat umum, dapat lebih mudah 

memahami dan menggunakan bahasa Sunda dengan baik dan benar. 

Kami menyadari bahwa penyusunan kamus ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran dari 

berbagai pihak untuk penyempurnaan di masa yang akan datang. 

Semoga kamus ini dapat menjadi referensi yang berguna dan 

membantu dalam mempelajari serta melestarikan bahasa Sunda, 

khususnya di Sumedang, dan dapat menumbuhkan kecintaan 

masyarakat terhadap bahasa dan budaya Sunda. 

 

Bandung,  Oktober 2024 

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Barat 

 

Dr. Herawati. S.S., M.A. 
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PRAKATA 

 

Penyusunan Kamus Sunda Sumedang merupakan langkah 

penting dalam pelestarian dan pengembangan bahasa daerah. Bahasa 

Sunda, khususnya dialek Sumedang, memiliki kekayaan kosakata dan 

nuansa budaya yang perlu diabadikan dan dipahami oleh generasi 

mendatang. Kamus ini diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai 

referensi linguistik, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkenalkan 

dan mempromosikan budaya serta kearifan lokal kepada masyarakat 

luas. 

Proses penyusunan kamus ini melibatkan kolaborasi antara tim 

KKLP Perkamusan dan Peristilahan, tokoh masyarakat, dan pengguna 

bahasa sehari-hari. Pendekatan partisipatif ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa kosakata yang dimasukkan mencakup berbagai 

aspek kehidupan, mulai dari istilah sehari-hari hingga ungkapan yang 

berkaitan dengan tradisi dan adat istiadat. Dengan melibatkan 

masyarakat, diharapkan kamus ini dapat mencerminkan dinamika 

bahasa Sunda Sumedang yang sebenarnya, serta menjawab kebutuhan 

pengguna bahasa dalam konteks modern. 

Kami berterima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan kamus ini. Keterbatasan sumber data dan 

waktu penyusunan menyebabkan kamus yang kami susun ini belum 

sempurna. Oleh karena itu, kami menerima masukan dan koreksi dari 

semua pihak. Kami juga berencana untuk terus memperbaharui kamus 

ini secara berkesinambungan. 

 

   

         

       Penyusun 
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PETUNJUK PEMAKAIAN KAMUS 

1. Entri disusun secara alfabetis. 

2. Entri yang memiliki subentri atau turunan, baik berupa kata 

berimbuhan maupun gabungan kata, disusun dengan urutan: (i) 

kata dasar, (ii) kata berimbuhan, dan (iii) gabungan kata. 

3. Entri berupa gabungan kata yang berkata dasar sama 

dikumpulkan dan disusun secara alfabetis di bawa kata dasarnya,  

4. Entri dan subentri dipisahkan dengan tanda titik koma (;). 

5. Setiap informasi di dalam makna suatu entri atau subentri 

dipisahkan dengan tanda koma (,). 

6. Entri yang diberi lafal hanya yang merupakan entri dasar dan 

mengandung bunyi /e/ (misalnya pada wétan). 

7. Sesuai dengan konteks dan keperluannya, setiap entri diberi label 

berikut. 

a. Label kelas kata 

a  adjektiva 

adv  adverbia 

n nomina 

num numerilia 

p partikel 

pron pronomina 

v verba 

 

b. Label penyingkat 

akr akronim 

ukp ungkapan 
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A - a 

aa n 1. Kakak; 2. kata sapaan kepada orang (laki-laki) yang dianggap 

lebih tua 

abah n 1. Bapak; 2. orang laki-laki yang dalam pertalian kekeluargaan 

boleh dianggap sama dengan ayah (seperti saudara laki-laki 

ibu atau saudara laki-laki bapak) 

abdi n 1. saya; 2. orang yang berbicara atau menulis (dalam ragam 

resmi atau biasa) 

abir n pisau kecil yang bagian ujungnya melengkung ke atas, biasa 

digunakan untuk melepaskan daun pisang dari pelepahnya 

aben v adu 

ablag a terbuka lebar (pintu dsb) 

abong adv mentang-mentang 

abot a berat 

abring v berjalan bersama-sama 

abrul v keluar bersama-sama 

acan a belum 

acuk n baju 

acéng n nama panggilan untuk putra ajengan  
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aceuk n kakak perempuan 

adab a hormat; sopan 

aday n air liur yang meleleh dari bibir 

adi n 1. adik; 2. panggilan untuk orang yang usianya lebih muda; 

adi beuteung n adik ipar; adik suami atau adik istri 

adug-adugan v meronta-ronta 

adug lajer v meronta-ronta karena merasa sakit 

aduy a hampir hancur; sangat lembek (tentang buah) 

agan n juragan 

ager n agar-agar 

ageung a besar; lebih dari ukuran sedang; lawan dari  kecil 

agon n membersihkan area persawahan yang telah dibajak sebelum 

ditanami padi 

agul a sombong 

agung a besar; mulya; luhur 

agréng a besar dan bagus serta tertata dengan baik (tentang rumah) 

ajen n nilai; harga 

ajeg a tegak 

ajeng n kurungan untuk ayam yang berkontes 

ajengan n orang terkemuka, terutama guru agama Islam; kiai 

ajrih a segan 
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akang n panggilan untuk saudara laki-laki yang lebih tua, suami, atau 

laki-laki lain yang usianya lebih tua 

akar n akar; bagian tumbuhan yang biasanya tertanam di dalam tanah 

sebagai penguat dan pengisap air serta zat makanan 

akas n campuran besi dan baja yang digunakan sebagai bahan 

pembuatan senjata 

akeul v mengaduk-aduk nasi setelah dikukus, sambil dikipasi supaya 

pulen dan tidak cepat basi 

aki n kakek; bapak dari ayah atau bapak dari ibu 

akod v gendong (tentang anak) 

alatan n sebab; karena 

alesan n alasan  

aléwoh n kembang labu 

aliagrem n penganan tradisional Sunda yang terbuat dari tepung beras, 

santan, dan gula merah dibentuk menyerupai cincin 

ali-ali n pengikat tali kendang berbentuk cincin yang dibuat dari jangat 

sapi atau kerbau 

alim a tidak mau 

alit a kecil; kurang besar (keadaannya dan sebagainya) daripada yang 

biasa; tidak besar 

alo n keponakan; anak saudara tua 
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alok n nyanyian pelengkap dalam kawih atau tembang 

alon a lambat 

alpuket n alpukat 

alus a baik; bagus 

amang n paman; adik laki-laki ayah atau ibu 

ambacak v berserakan 

ambarilé a rasa tidak enak di lidah karena bercampurnya rasa manis, 

asin, asam, dan pahit secara bersamaan 

ambek a marah 

ambekan n napas; udara yang diisap melalui hidung atau mulut dan 

dikeluarkan kembali dari paru-paru 

ambén n beranda atau selasar yang agak panjang, bersambung dengan 

induk rumah (biasanya lebih rendah daripada induk rumah) 

ambéng v makan dan minum sambil berdiri 

ambles v amblas 

ambu n ibu 

ambrung n nama angklung ketiga dari angklung terkecil dalam seni 

angklung 

ambung v cium 

ambucuy a mengundang selera karena berwarna merah dan 

sepertinya manis 
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ameng v main; melakukan aktivitas atau kegiatan untuk 

menyenangkan hati (dapat dengan menggunakan alat-alat 

tertentu) 

amis a manis 

amit v pamit 

ampeg a berat; besar tekanannya (timbangannya) 

ampig n penutup bagian depan dan belakang langit-langit rumah 

ampléh n tempat keris dari kain bertali yang diikatkan di pinggang 

amprok v berjumpa 

ampuh a manjur; mujarab 

amuk v marah; mengamuk 

ancog n pelita besar bertiang tinggi (dari bambu dsb), biasanya 

digunakan dalam pergelaran ketuk tilu 

ancrub v turun ke tempat air yang dangkal (seperti kolam ikan, sawah, 

atau sungai yang dangkal) 

ancul n bunga alang-alang yang merusak pertumbuhan padi 

ancur a hancur 

andika n 1. kamu; 2. orang yang diajak bicara, 3. orang yang disapa 

(dalam ragam hormat) 

andina n anak laki-laki yang dikandung selama setahun 

andini n anak perempuan yang dikandung selama setahun 
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andir v mencari air untuk keperluan pertanian 

andon adv keinginan sendiri 

anduk n handuk 

angen n ulu hati 

angeun n sayur 

anggang a 1. jauh; 2. berjarak; terdapat ruang sela (panjang atau jauh) 

antara dua benda atau tempat 

anggar n tanah atau sawah yang mengandung sedikit unsur hara 

anggel n bantal; alas kepala, alas duduk, sandaran punggung, dan 

sebagainya yang dijahit seperti karung, diisi dengan kapuk, 

sabut, dan sebagainya 

angger a tetap; tidak berubah 

anggo v pakai 

angguk n tongkat bambu untuk memikul padi yang dijadikan 

instrumen musik pada seni rengkong 

angkaribung v membawa barang yang banyak dan bermacam-macam 

dengan menggunakan tangan kiri dan kanan 

angkeub a mendung 

angkeut n dagu 

angkir v undang 

angklung n alat musik tradisional yang dibuat dari tabung bambu 
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angkruk n kembang jeruk 

angkuh a sombong 

angléng n penganan sejenis dodol 

anglér v melembutkan tanah sebelum ditanami dng cara mencangkul 

dan mengairi tanah 

angon n gembala 

anjang v menganjang 

anjeun pron kamu; orang yang diajak bicara; orang yang disapa 

(dalam ragam akrab) 

anjog v tiba; sampai 

anjrah n saat menjelang panen ketika banyak orang yang sudah 

membuat dangau dan memanen padi 

anjun n orang yang pekerjaannya membuat barang gerabah 

anom a muda 

antanan n tumbuhan menjalar yang dijadikan lalap dan obat 

[Hydrocotyle sibthorpioides]  

antaré a santai 

antarlina n suara atau bunyi yang makin lama makin menghilang 

antawis n antara 

anteb adv sungguh-sungguh 

antel adv menempel 
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anteng a asyik sendiri, tidak rewel 

anteur v antar 

antol n tongkat kayu sebagai penopang delman atau keretek atau kahar 

saat berhenti   

antong n 1. peralatan sandiwara dibuat dari kain berfungsi sebagai 

hiasan yang menutupi peralatan panggung bagian atas,      2. 

kain pelapis punggung resonator rebab yang digunakan untuk 

menyimpan alat-alat rebab, seperti arpus dan penegang senar 

antos v tunggu 

anyar a baru; belum pernah ada (dilihat) sebelumnya 

aom n anak laba-laba 

apal v hafal 

apes a sial; tidak mujur 

apét a lengket; tidak mau jauh 

apik a 1. teliti dan rapi, 2. memelihara atau menjaga dengan baik,        

3. tidak boros, bisa mengurus keuangan dengan baik 

apu n kapur yang sudah diendapkan untuk ramuan makan sirih 

apung v terbang 

apuy n api; panas dan cahaya yang berasal dari sesuatu yang terbakar 

arah n tujuan 

aral v mengeluh; 
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 aral subaha berkeluh kesah 

arang a langka; jarang 

 arang langka sangat jarang 

areng n arang; 

 areng batu batu bara 

aray n segenggam padi yang bertangkai, baru diketam dan belum 

diikat 

arék adv akan; untuk menyatakan sesuatu yang hendak terjadi 

areuy n tumbuhan rambat seperti sirih, saga, kacang panjang dan 

sebagainya 

arih v merendam nasi setengah matang dengan air panas supaya 

mengembang 

arit n sabit 

arko n wadah makanan berbentuk lonjong terbuat dari alumunium 

arkuh n rangka layang-layang 

aron n nasi yang dikeringkan; 

aron mulud n nasi sisa upacara maulud yang disebar di area 

persawahan karena diyakini dapat mencegah hama 

arsakal n upacara menggunting rambut bayi, dilakukan oleh beberapa 

orang secara bergiliran sambil berdiri dan melantunkan 

selawat 
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arumanis n permen kapas 

asak a masak; matang 

asal n keadaan (tempat, wujud, rupa, dan sebagainya) yang semula; 

pangkal permulaan 

asem n buah asam 

asemen n padi yang mulai berisi dan diberi pupuk asam dari batang 

kecombrang supaya cepat tumbuh 

aseupan n kukusan 

asih a cinta 

asin a berasa garam; 

 asinan n sayuran atau buah-buahan yang diawetkan dalam 

cuka yang diberi garam, gula, dan rempah-rempah 

asiwung n kapas penutup muka mayat 

asor n bawah 

aspél n tusuk sanggul dari logam berbentuk seperti garpu 

astana n kuburan 

asu n anjing 

asup v masuk 

atah a mentah 

atanapi p atau 
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atawa p atau; kata penghubung untuk menandai pilihan di antara 

beberapa hal atau pilihan 

ateul a gatal; 

 ararateul gatal-gatal 

ati n hati; 

 ati sanubari hati nurani 

ati-ati adv hati-hati 

atik v didik; 

 atikan n pendidikan 

 pangatik n pendidik 

atoh a senang 

atos adv sudah; telah jadi; telah sedia; selesai 

atur v atur 

atra a jelas terlihat 

awad adv pura-pura sakit 

awahan n ancang-ancang 

awak n tubuh (jasad manusia keseluruhan) 

awam a bukan ahli 

awang-awang n angkasa; ruang antara langit dan bumi 

awéh v memberi; 

awéh salam memberi salam 
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méré mawéh dermawan 

awét a awet; 

 awét ngora awet muda 

awét rajét rumah tangga yang awet, tetapi sering berselisih 

awéwé n wanita; perempuan dewasa 

awi n bambu 

awis a mahal 

awon a jelek 

awur v membaur; 

 ngawur memberi makan binatang seperti ayam, merpati, ikan 

dsb 

awut a acak 

aya v ada 

ayakan n alat untuk menangkap ikan yang terbuat dari anyaman 

bambu berbentuk bulat 

ayem a tenang dan tidak gugup; lemah lembut 

ayeuna  n sekarang; waktu saat ini 

ayi n adik; saudara kandung yang lebih muda (laki-laki atau 

perempuan) 
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B - b 

babad n kisahan berbahasa Jawa, Sunda, Bali, Sasak, dan Madura 

yang berisi peristiwa sejarah; cerita sejarah 

babajég n kaki; anggota badan yang menopang tubuh dan dipakai 

untuk berjalan (dari pangkal paha ke bawah) 

babak n ronde; bagian permainan yang waktunya tertentu 

babakan n dusun yang baru 

babancik n tangga rumah panggung 

babancong n bangunan sejenis panggung tempat bupati menyaksikan 

keramaian atau berbicara kepada rakyat  

babango n sepit untuk mengkhitan yang terbuat dari kayu, bambu, 

atau tanduk 

babantar n bagian dari sungai dengan air yang sedikit atau dangkal 

babar v melahirkan; mengeluarkan anak (dari kandungan); beroleh 

anak; 

babaran v babar 

babatok n kepala; bagian tubuh yang berada di atas leher (pada 

manusia dan beberapa jenis hewan merupakan tempat otak, 

pusat jaringan saraf, dan beberapa pusat indra) 

babét v lempar 
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babu n pengasuh; pembantu rumah tangga 

babuk v pukul 

baca v membaca 

bacacar a letaknya berjauhan dan tidak teratur 

bacéo v berkata tak henti-henti tetapi tidak jelas ujung pangkalnya, 

biasanya anak yang belajar bicara 

bacokak n orang yang suka berkata kotor 

bada p setelah 

badag a besar 

badal n anak ikan dewa 

badami v berunding; musyawarah 

badan n badan; jasmani 

badarat v bepergian dengan berjalan kaki 

badaus n kembang tebu 

badega n pelayan 

badigul n berbadan besar dan berkepala plontos 

badingkut n selimut terbuat dari kain perca 

badis a mirip sekali baik rupa maupun tingkah lakunya 

badog v curi; 

 ngabadog v mencuri 

badul n kembang kunyit 
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bag-bagan n pokok; ihwal 

bagedor n batang pohon pisang yang digunakan untuk menancapkan 

wayang 

bageur a baik 

bagja a bahagia 

bagong n babi hutan 

baha v membangkang 

baham n mulut; rongga di muka, tempat gigi dan lidah, untuk 

memasukkan makanan (pada manusia atau binatang) 

bahé v tumpah 

bahénol a montok 

baheula n dahulu; waktu yang telah lalu; masa lampau 

bajetah n perdu yang termasuk suku Rutaceae, daunnya berbentuk 

lonjong, berkhasiat sebagai obat demam dan untuk 

merangsang selera makan anak; daun tikusan [Clausena 

excavate] 

bajing n tupai 

bajir n ternak betina yang tidak pernah beranak sehingga badannya 

gemuk dan banyak mengandung lemak 

bajong v borong 
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bakakak n masakan yang terbuat dari ayam yang dipanggang secara 

utuh (tanpa dipotong-potong), biasanya untuk selamatan 

bakatul n bekatul 

baketut v cemberut 

bako n tembakau 

bakrik n alat pertanian berbentuk garpu dengan ujung melengkung 

untuk mengumpulkan jerami 

bal n bola 

bala a tidak bersih 

bala-bala n bakwan 

balabar n pagar sementara terbuat dari bambu atau tanaman untuk 

membatasi lahan atau tanah sampai dibangun 

balad n teman 

balaga a sombong; angkuh 

balagendir n anak kutu yang baru menetas 

balai a bahaya 

balaka a terus terang 

balangah a lengah 

balangsak a miskin 

balangsiar v mencari nafkah 

balanja v belanja 
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balantik v berdagang 

balawiri v hilir mudik 

balayar v berlayar 

balé n balai; rumah (umum); kantor; 

balé agung n balai besar; rumah besar tempat raja dihadap 

balé désa n balai desa 

balé kota n balai kota 

balé bandung n tempat menyimak perintah raja 

balé watangan n kantor pengadilan 

balébat n garis putih sebelah timur sebelum fajar 

balédog v dorong sesuatu dengan tenaga ke arah depan melalui udara 

menggunakan gerakan tangan dan lengan 

baléra n kayu atau bambu yang dibuat tiang-tiang pagar 

balik v pulang; pergi ke rumah atau ke tempat asal; kembali (ke); balik 

(ke) 

balingbing n belimbing 

baliung n kampak; alat yang terbuat dari logam, bermata, dan 

bertangkai panjang; beliung besar untuk menebang pohon, 

membelah kayu, dan sebagainya 

balong n kolam untuk membudidayakan ikan  

balukang n pelepah daun kawung 



 

18 
 

balukar n akibat 

balung n tulang; rangka atau bagian rangka tubuh manusia atau 

binatang 

balungbang n jalan air yang sengaja digali 

baluntas n beluntas 

baluweng a bingung 

banar n anak bandeng 

bancei n perkampungan tempat istal kuda dan rumah perawat kuda 

bancét n katak kecil 

banda n harta 

bandang n kalung tali dari benang sutra berwarna yang dikalungkan 

pada leher penari 

bandel a kuat 

bandrék n minuman dibuat dari air panas dengan jahe dan sebagainya; 

serbat 

bandros n penganan yang terbuat dari campuran tepung beras, santan, 

dan parutan kelapa, dimasak dalam cetakan berbentuk 

setengah lingkaran yang berderet panjang, memiliki variasi 

rasa asin dan manis 

bangbarung n bagian bawah kosen pintu rumah panggung dari kayu 

atau bambu  



 

19 
 

bangenan a mudah mendapatkan hasil 

bangga a sulit; tidak mudah 

bangir a mancung 

bangkanang n anak banteng 

bangkawarah a kurang ajar 

bangké n bangkai 

bangkelung n tangkai sirih 

bangkerut a cemberut 

bangkol n borgol 

bangkong n katak; kodok 

bangor a nakal 

bangkuang n bengkuang 

bango n bangau 

bangor a nakal 

bangsal n 1 gabah; 2 ruangan besar 

bangsat n pencuri 

bangsing n seruling yang ditiup dari pinggir 

bangus n mulut 

bantu v bantu 

bantut a tidak lancar atau tidak selesai karena ada gangguan 

baok n bulu kemaluan 
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banyol a humor 

bapa n bapak 

barabadan n barang kebutuhan sehari-hari yang dijual di pasar atau 

toko atau dijajakan sambil berkeliling di perumahan penduduk 

baragajul n berandalan 

baramaén v mengemis 

barangbang n pelepah daun kelapa kering 

bareng v bersama-sama 

baréto a dahulu 

bareuh n bengkak; tonjolan di atas permukaan kulit yang disebabkan 

benturan atau penyakit 

barucut n kulit buah-buahan yang tidak rata dan benjol-benjol karena 

hama 

barung v menendang bola bersamaan dengan lawan dalam permainan 

sepak bola 

barungbung n tangkai ketam dari bambu 

basajan a sederhana 

baseuh a basah; mengandung air atau barang cair 

bati n laba 

batok n tempurung 

bawak n pacul yang melebar di bagian ujungnya 
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bawél a cerewet 

bayah n paru-paru; organ tubuh yang berupa sepasang kantong 

berbentuk bulat toraks, terdapat di dalam rongga dada, 

berfungsi sebagai alat pernapasan  

bayawak n biawak 

bayem n bayam 

bayong n anak ikan gabus 

béak a habis 

béar a pera 

béas n beras 

bébécék n bagian dari sawah yang dijadikan persemaian benih padi 

bebegig n orang-orangan sawah 

bebencé n puyuh jantan yang terbang malam hari di atas atap, 

dipercaya sebagai pertanda ada pencuri masuk ke rumah 

bébéné n pacar wanita 

bebenjit n anak babi hutan 

bebeng n perut yang gemuk dan padat 

bebengok n raut muka, biasanya dikatakan untuk orang yang sedang 

dimarahi 

bebeték n bambu berhias janur atau daun beringin sebagai penanda 

ada kenduri 
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bedegong a sombong; angkuh  

bedo a batal 

bedog n golok 

bedug n beduk; gendang besar, biasanya terdapat di surau atau masjid, 

dipukul untuk memberitahukan waktu salat 

bedul n babi hutan 

begang a kurus 

begér a akil balig 

begog n anak monyet 

begu n anak babi hutan 

béja n kabar; berita 

bekong n mug besar 

béké a pendek; cebol 

bekel n bekal 

belo n anak kuda 

bélok v berubah arah atau haluan (ke kanan atau kiri) 

beluk n kesenian berupa pembacaan cerita dengan ditembangkan 

secara bergilir 

bendo n kain kepala yang sudah dibentuk sebagai kopiah (ketu); ketu 

udeng 

bendu a marah 
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bener a benar; sesuai sebagaimana adanya (seharusnya); betul; tidak 

salah 

bengal a nakal 

bengék a sesak napas 

béngkong n tukang sunat 

béngras a terang benderang 

béntang n bintang; benda langit yang mampu memancarkan cahaya 

sendiri 

bénten n beda 

bentél num lima ikat benih padi yang setiap ikat berisi dua puluh 

batang 

béntés a jelas (perkataan) 

béntol n bintik-bintik di kulit seperti bekas gigitan nyamuk 

bérag a gembira; ceria 

beresin v bersin 

berewit a sakit-sakitan 

berik v kejar 

bérokan n kesenian tradisional berupa arak-arakan orang berkostum 

binatang dari kayu dan karung goni 

berséka a senang memperhatikan kebersihan, terutama badan 
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bésan n orang tua dari menantu (baik menantu laki-laki maupun 

perempuan) 

bésér a sebentar-sebentar kencing 

betot v tarik; menghela (supaya dekat, maju, ke atas, ke luar, dan 

sebagainya) 

beubeur n sabuk 

beuheung n leher; bagian tubuh (manusia atau binatang) yang 

menghubungkan kepala dengan bagian badan 

beukah a mekar 

beulah a belah 

beuleum v bakar; memasak di atas bara api  

beunang a 1. bisa; dapat, 2. tertangkap 

beuceuh n jangkrik kecil 

beungeut n wajah; bagian depan dari kepala; roman muka 

beunta v membuka mata 

beunyeur n butiran pecahan beras, berukuran kecil-kecil, biasanya 

dimasak sebagai makanan sampingan, atau dijadikan makanan 

ternak 

beurang a siang; waktu mulai kira-kira pukul 11.00 hingga 14.00 

beurat a berat; besar tekanannya (timbangannya) 

beureum n merah; warna dasar yang serupa dengan warna darah 
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beuteung n perut; bagian tubuh di bawah rongga dada 

biantara n pidato 

bibi n bibi; adik perempuan dari ibu atau ayah 

bibit n sesuatu yang akan diperbanyak atau dikembangkan (tentang 

biji-bijian dan sebagainya) 

bijil v keluar 

bikang a betina; perempuan 

bilatung n anak kucing 

bilik n dinding yang terbuat dari anyaman bambu 

bincurang n bagian betis sebelah depan 

binih n benih; bibit atau semaian yang akan ditanam 

bireungeuh v melihat; menggunakan mata untuk memandang; 

memperhatikan 

birit n pantat; bagian pangkal paha di sebelah belakang (yang 

mengapit dubur) 

bitis n betis 

bitu a meletus 

biwir n bibir 

bobo v tidur (tentang anak-anak) 
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boboko n bakul; wadah atau tempat yang terbuat dari anyaman bambu 

atau rotan dengan mulut berbentuk lingkaran, sedangkan 

bagian bawahnya berbentuk segi empat yang ukurannya lebih 

kecil daripada ukuran bagian mulutnya 

boboko leutik n boboko berukuran kecil 

bobolokot a penuh dengan keringat, lumpur, darah dan sebagainya 

bobotoh n pendukung 

bocokok n anak buaya 

bodas n putih; warna dasar yang serupa dengan warna kapas 

bodor n badut; pelawak 

boga a punya 

bogoh a cinta 

bohak n luka sedikit 

bojo n isteri 

bola n benang 

bolay a batal 

bolong n lubang  

bolor n penyakit mata 

bolostrong adv tidak berpikir panjang 

bolotot n mata besar 

boncél n anak ikan gabus 
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boncérét n anak kepiting sawah 

bongkok a bungkuk 

bongkot n bagian bawah batang pohon 

bongoh a lengah 

bongsang n keranjang kecil untuk buah-buahan 

bongsor a cepat besar (anak) 

bonténg n mentimun 

bool n pantat; bokong 

borangan a penakut 

borohol adv suka berkata sambil tertawa 

bosen a bosan 

boson adv sering kentut 

boyot a tidak dapat berjalan cepat 

buah n mangga 

bubar v bubar; selesai 

bubu n alat untuk menangkap ikan, terbuat dari saga atau bambu yang 

dianyam, dipasang di dalam air (ikan dapat masuk, tetapi tidak 

dapat keluar lagi) 

bubuahan n buah-buahan 

bucat v pecah (tentang bisul) 

budak n anak; generasi kedua atau keturunan pertama 
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budah n buih 

budal v keluar bersama-sama dari tempat berkumpul 

bugang n bangkai 

bujal n pusat; cekungan di tengah-tengah dinding perut bekas tempat 

tali pusar yang menghubungkan perut dengan tembuni ketika 

bayi baru lahir 

bujang n 1. pemuda, 2. pembantu 

bujur n pantat; bokong 

bulan n satelit alami yang mengitari bumi, tampak bersinar pada 

malam hari karena pantulan sinar matahari 

bulao n biru langit 

buleud a bulat 

buligir a bugil 

bulu n rambut pendek dan lembut pada tubuh manusia (bukan di 

kepala); 

bulu panon n bulu mata 

bumi n rumah; bangunan untuk tempat tinggal 

buncelik v melotot 

bunder a bundar 

bungah a gembira 

buntet a agak pendek, tetapi berisi (tentang badan) 
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burayak n anak ikan 

buruh n upah 

buruk a jelek 

burut n hernia 

buruy n berudu 

buruan n halaman; pekarangan rumah (sekolah dan sebagainya); 

tanah di sekitar rumah (sekolah dan sebagainya) 

buruk a rusak atau busuk karena sudah lama 

buruy n anak kodok 

butut a jelek 

buuk n rambut; bulu yang tumbuh pada kulit manusia (terutama di 

kepala) 

buyung n gentong; tempat air yang berbentuk seperti tempayan besar, 

biasanya terbuat dari tanah liat 

buyut n orang tua dari ibu dan bapak; anak dari cucu 
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C - c 

caah n banjir 

cabak v sentuh 

cabok v tampar 

cabut v cabut 

cabrek n penggarapan sawah secara bersamaan dalam satu waktu 

cacadan n kayu penghubung bajak dan kerbau yang dijadikan pijakan 

pembajak  

cacakan p padahal; kata penghubung yang digunakan untuk 

menunjukkan pertentangan antara bagian-bagian yang 

dirangkaikan 

cacar v membabat rumput dan memangkas pohon di lahan 

cacing n binatang kecil, melata, tidak berkaki, tubuhnya bulat atau 

pipih panjang dan tidak memiliki anggota tubuh, hidup dalam 

air, tanah, perut manusia, atau perut binatang 

cahara n kehormatan 

cadél a kurang sempurna mengucapkan kata-kata sehingga bunyi [r] 

dilafalkan [l], (misalnya kata raja diucapkan laja) 

cagak n cabang dua 

cageur a sehat 
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cai n air; benda cair yang biasa terdapat di sumur, sungai, danau yang 

mendidih pada suhu 100˚C 

caing n satuan ukuran yang jumlahnya sama dengan 200 ikat (tentang 

padi) 

caket a dekat; pendek atau tidak jauh (tentang jarak) 

cakcak n cecak 

caket a dekat 

cakeutreuk n hitam legam 

cakueum a gelap dan menakutkan (tentang tempat yang banyak 

pohon besar) 

cakung n katak pohon 

calacah n abu rokok 

caladi n burung pelatuk 

calakan a pinter 

calana n celana 

caleuy a layu (orang kurang tenaga atau sedang sakit) 

calik v duduk 

calintuh n alat musik tradisional yang terbuat dari bilah bambu yang 

ruasnya dilubangi, diletakkan tegak dan akan berbunyi saat 

tertiup angin 

calobak n genangan air di dasar sungai saat musim kemarau 
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calung n alat musik pukul dari bambu bulat, ada yang menyerupai 

gambang, ada yang tersusun melintang dari atas ke bawah 

camani n hitam legam (ayam) 

camberok a berbedak tebal dan tidak beraturan 

campego n duduk atau jongkok sambil melamun, biasanya sedang 

menunggu sesuatu 

campelak a berani melawan orang tua atau orang yang usianya lebih 

tua 

camperenik a kecil tetapi elok 

campoléh a tidak hati-hati 

canda n suku kata dalam mantra Sunda 

candak v bawa 

candung n poligami 

candoli n perempuan yang bertugas menjaga dan menyediakan 

makanan dalam pesta (hajatan) 

cangcaya a ragu 

cangcut n celana dalam  

cangkang n kulit buah-buahan, telur dan sebagainya 

cangkaléng n kolang-kaling 

cangkéng n pinggang; bagian tubuh yang berada di antara perut dan 

dada (di sebelah belakang atau di sisi) 
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cangklék n pegangan pada cangkir, teko, dan sebagainya 

cantilan n kampung baru hasil pemekaran yang masih dikaitkan pada 

daerah yang sudah mapan 

cangkem n mulut 

cangker a kuat, lincah, cekatan 

cangkeul a pegal-pegal 

cangkudu n mengkudu 

cangkurileung n burung kutilang 

canting n perkakas untuk membatik 

capang n gerak lengan pada tari yang menyerupai gerakan membenahi 

pakaian 

capé a lelah 

caplak n alat dari kayu dengan ujung bergerigi sama untuk membuat 

garis jarak tanam padi  

caréham n geraham; gigi belakang yang digunakan untuk mengunyah 

carogé n suami; pria yang menikah dengan wanita secara sah 

caruk n cara membunyikan saron, bonang, demung yang bersahut-

sahutan 

caruluk n buah pohon nira yang belum dikupas, berisi kolang-kaling 

catang n pohon yang telah tumbang dan kering, biasa digunakan 

sebagai jembatan 
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cawang n tanda, catatan 

cawokah a senang berbicara tentang hal yang porno atau yang 

berkaitan dengan masalah berahi 

cécékolan n cekung di belakang lutut 

cécéndét n tumbuhan liar, buahnya seperti lonceng kecil, disukai 

anak-anak karena rasanya manis; ceplukan〔Physalis 

angulata〕 

cecep v memberi uang kepada anak yang baru disunat 

celetok n sumber api dari serbuk kawung yang digosok dengan dua 

bilah bambu 

celetu n padi yang berumur kira-kira seratus hari, sudah mulai keluar 

batang umbutnya  

cémé n anak kambing 

cempal v memberi hadiah berupa kain, uang, pakaian, atau makanan 

untuk bayi yang baru lahir 

cempor n lampu minyak yang tidak memakai semprong (biasanya 

dibuat dari kaleng bekas yang dilubangi untuk tempat sumbu) 

cenah adv konon 

céngék n cabai kecil yang rasanya sangat pedas; cabai rawit 

centang n pematang yang melengkung, tidak lurus 

centé n wadah minyak dari porselen 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ceplukan


 

35 
 

cepil n telinga; alat pendengaran yang terletak di kanan kiri kepala 

(manusia atau binatang) 

cetok n tudung kepala 

cewo n wadah air untuk mencuci tangan setelah makan 

ceuli n cepil 

ciak n anak ayam 

ciduh n liur; air yang keluar dari mulut 

cileuh n kotoran mata yang menempel pada ujung mata, biasanya pada 

waktu bangun tidur 

cileuncang n genangan air akibat hujan (karena tidak terserap tanah, 

saluran terpampat, dan sebagainya) 

cilok n penganan yang terbuat dari tapioka, bentuknya bulat 

menyerupai bakso, diberi isian gajih, daging, dan sebagainya, 

biasanya disajikan dengan saus, kecap, sambal kacang, dan 

sebagainya 

cilor n penganan yang terbuat dari tapioka, berbentuk bulat, ditusuk 

dengan batang bambu kecil dan digoreng dengan adonan 

telur; aci telur 

cimin n cireng mini; penganan yang terbuat dari adonan sagu yang 

direbus lalu digoreng bersama telur yang sudah dikocok, 

biasanya diberi rasa balado, jagung manis, dan lain-lain  
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cimol n penganan yang terbuat dari adonan tapioka yang dibentuk 

bulat kecil, kemudian digoreng, biasa disajikan dengan taburan 

bumbu asin dan pedas; aci digemol 

cingir n kelingking; jari tangan yang terkecil 

cingok n sebutan untuk anak ikan bogo 

ciparanjé n ayam bertengger tiga 

cipuk n penganan dari tepung tapioka yang dicampur kerupuk basah 

dan digoreng  

ciréng n penganan dari tepung tapioka yang dicampur kerupuk basah 

dan digoren 

cisapu n siraman air mendidih pada tangkai padi yang telah dibakar 

dan setelah dingin digunakan untuk memandikan jenazah 

coban n tongkat dengan ujung terbelah yang digunakan menjepit bibit 

padi untuk ditanamkan dalam tanah 

coét n cobek; perabot dapur yang terbuat dari batu atau tanah liat yang 

dibentuk seperti piring, digunakan untuk mengulek bumbu 

(merica, cabai, dan sebagainya) 

cokor n kaki; anggota badan yang menopang tubuh dan dipakai untuk 

berjalan (dari  pangkal paha ke bawah) 

corobong n cerobong; pipa untuk menyalurkan asap ke luar; pipa asap 

(pada kapal, lokomotif, pabrik, dan sebagainya) 
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cubluk n lubang besar yang sengaja dibuat untuk membuang kotoran 

manusia 

cukil n centong nasi; sendok besar untuk mencedok nasi dan 

sebagainya 

curuk n telunjuk; jari tangan antara jari tengah dan ibu jari yang biasa 

digunakan untuk menunjuk 
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D - d 

dada n bagian tubuh sebelah depan di antara perut dan leher;     rongga 

tubuh tempat jantung dan paru-paru 

dadampar n sesuatu yang diletakkan dilantai, untuk menaruh barang 

yang lain diatasnya; alas 

dadas a habis sama sekali 

dadung n tambang atau tali besar, biasa digunakan untuk 

menambatkan kerbau 

daék adv mau 

dagang v jual beli 

dag-dag n genderang dengan sehelai selaput kulit, dibunyikan dengan 

pukulan tangan atau dengan sebuah pemukul 

dagé n makanan yang dibuat dari sisa atau buangan biji karet, kulit ubi 

kayu, dan sebagainya yang diperagikan 

daging n 1. gumpal (berkas) lembut yang terdiri atas urat-urat pada 

tubuh manusia atau binatang (di antara kulit dan tulang); 2. 

bagian tubuh binatang sembelihan yang dijadikan makanan 

dago v tunggu 

dagu n gado 
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dahar v makan; memasukkan makanan pokok ke dalam mulut serta 

mengunyah dan menelannya 

dahdir n air liur 

dahuan n kakak ipar; kakak dari suami atau istri 

dahup n nikah; ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai 

dengan ketentuan hukum dan ajaran agama 

daki n kotoran sisa debu bercampur keringat yang melekat pada tubuh 

(terutama pada kaki, lengan, leher) 

dalang n orang yang memainkan wayang 

dalapan num delapan; bilangan yang dilambangkan dengan angka 8 

(Arab) atau VIII (Romawi) 

dalapan puluh num delapan puluh 

dalapan welas num delapan belas 

dalem n sebutan untuk bupati zaman dulu 

dalim n kain untuk menghaluskan gerabah 

dalima n buah delima 

dalu a matang (tentang buah-buahan) 

dalung n periuk tembaga 

daluang n pakaian dari kulit pohon (dikenakan oleh pertapa dan 

sebagainya) 
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damak n buah bulat dan kecil yang digunakan sebagai peluru 

sumpitan 

damang a sehat 

damar n lampu; pelita 

damel v kerja 

daminatila n urutan tangga nada dalam pentatonik yang dipetik dari 

bagian kata dalam kalimat 

damis n pipi; sisi muka (di bawah pelipis) 

dampa n kemiri berbiji dua 

dampal n telapak; kaki 

dandan v berdandan; bersolek 

dangah v menengadah 

dangding n puisi tradisional yang mengikuti pola pembaitan pupuh 

dan dituturkan dengan lagu tertentu 

dangu v mendengar; dapat menangkap suara atau bunyi dengan 

telinga 

dapur n ruang tempat memasak 

daréhdéh a ramah 

dareuda v berkata sambil menangis 

daria a sungguh-sungguh dalam mengerjakan atau menekuni sesuatu 

darmamuncaya n penerjemah pada zaman kerajaan Sunda  
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daun n bagian tanaman yang tumbuh berhelai-helai pada ranting, 

biasanya berwarna hijau, berfungsi sebagai alat bernapas dan 

tempat mengolah zat makanan 

dawuan n bendungan kecil 

dayeuh n kota 

dayung n tongkat besar yang pipih dan lebar pada ujungnya untuk 

mengayuh (menjalankan atau menggerakkan) perahu; 

ngadayung v mendayung; menggunakan dayung untuk menjalankan 

atau menggerakkan 

deba n tradisi membaca riwayat Nabi Muhammad saw. dengan bahasa 

Sunda  

déét a dangkal 

démpét a berdampingan rapat 

déngdék a miring 

déngkak v merenggangkan kedua kaki; membuka selangkangan 

deleg n gabus besar 

deleka a suka mencelakai atau menyakiti orang lain 

delitan a mudah tersinggung 

démplon a cantik dan montok 

démprak n permukaan datar yang bisa digunakan untuk duduk atau 

salat seperti batu dan permukaan tanah 
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deres a sering (atau kerap) melahirkan banyak anak 

deukeut a dekat; pendek atau tidak jauh (tentang jarak) 

deungeu v mendengar; dapat menangkap suara atau bunyi dengan 

telinga 

déwék n saya; kata ganti orang pertama yang berbicara atau yang 

menulis (dalam ragam kasar); diri sendiri 

dia n persona tunggal yang dibicarakan, di luar pembicara dan kawan 

bicara 

di jero adv di dalam 

di lebet adv di dalam 

dingdet n kembang singkong 

diuk v duduk 

doclo a bodoh; tolol 

dodoho v menyembunyikan diri untuk kemudian menyerang 

dog-dog n alat musik jenis genderang, terdiri atas sehelai selaput kulit 

(sapi dan sebagainya), dibunyikan dengan pukulan tangan atau 

dengan pemukul 

dogér n pertunjukan tari (tandak) 

dogong v menahan sesuatu supaya tidak jatuh 

dompo n ibu yang memiliki dua anak dan keduanya perempuan 

dongdang n kandang merpati yang bisa dibawa seperti tas punggung  
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dongdoman n kain atau sarung tanpa sambungan 

dongkal n penganan tradisional dari tepung beras dan gula merah yang 

dikukus, saat disajikan dilengkapi dengan taburan kelapa parut 

donto a montok 

dosol n pusar yang agak menonjol 

dudukuy n caping; tudung 

dugal a kasar dan sombong 

dugi v sampai 

duka a tidak tahu 

dukuh n buah duku 

dulah n  orang yang pekerjaannya membangun rumah 

dulur n saudara 

dungu n tungku peleburan timah dan tembaga 

duruk v bakar 

dwi num dua; bilangan yang dilambangkan dengan angka 2 (Arab) 

atau II (Romawi) 
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E - e 

éar a heboh 

ébat v terganggu saat salat 

ébréh a jelas 

écag v turun dari gendongan 

écés a jelas 

édan a gila 

égang v berjalan dengan kaki agak renggang, seperti anak laki-laki 

yang baru disunat 

éjah v eja 

ékol n alasan yang dibuat-buat untuk menyelamatkan diri 

élét n seruling berlubang tiga 

éléh a kalah 

éling a ingat 

élmu n ilmu 

élo n ukuran panjang kira-kira 0.688 m 

elos n bangsal tanpa dinding 

ema n emak; panggilan kepada ibu 

emam v makan 

emang n paman 



 

45 
 

embat n tempo dalam lagu tradisional yang ditentukan oleh jumlah 

ketukan instrumen dalam satu detik 

embé n kambing 

émboh n tambah 

émbrat n cerek penyiram tanaman 

embung adv tidak mau  

emok v duduk bersimpuh 

empal gentong n makanan berkuah khas Cirebon dari daging kambing 

atau sapi yang dimasak di dalam gentong 

émpang n kolam; ceruk di tanah yang agak luas dan dalam, berisi air, 

digunakan untuk memiara ikan dan sebagainya 

empéng n dot 

émpér n beranda; teras 

émprak v tepuk tangan 

emuk n cangkir besar yang ada tutupnya 

emun-emunan n ubun-ubun; bagian yang empuk pada kepala (dekat 

dahi) 

émutan n hasil berpikir atau memikirkan 

éndah a indah; cantik 
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endog n telur; benda bercangkang yang mengandung zat hidup bakal 

anak yang dihasilkan oleh unggas (ayam, itik, burung, dan 

sebagainya), biasanya dimakan (direbus, diceplok, didadar, 

dan sebagainya) 

énéng n anak kerbau 

éngang n tawon 

énggal a cepat 

enggon n kamar 

engké n nanti 

engkol n kol; kubis 

énténg a 1. Mudah, 2. ringan  

entik n penakar beras yang terbuat dari tempurung kelapa 

éntog n entok, itik manila 

entong adv jangan; kata yang menyatakan melarang atau tidak boleh 

melakukan sesuatu 

éra a malu 

érang-érang n kayu atau bambu di bagian atas pintu atau jendela 

étang v hitung 

éwateun n jerawat 

eungap a susah bernapas 

eukeur adv sedang; masih (dalam melakukan sesuatu) 
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eunteung n cermin 

eupan n umpan 

eureun v berhenti 

eusi n isi 

eurih n alang-alang 

euweuh a tidak ada 

éyang n nenek atau kakek 
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G - g 

gaaleun a telah dingin dan agak keras (makanan) 

gang n orong-orong 

gableg v punya 

gabug a hampa tidak berisi 

gacong v menuai padi di sawah orang lain dan mendapat upah 

sepersepuluh bagian dari hasil tuaiannya 

gadag v kerja 

gadé v gadai 

gadil v menanduk (kerbau atau banteng) 

gado n 1. dagu, 2. makan lauk pauk tanpa nasi 

gaduh v punya 

gagabah a gegabah 

gagalur n balok penyangga rangka dinding rumah tradisional 

gagaman n senjata; alat yang dipakai untuk berkelahi atau berperang 

(tentang keris, tombak, dan senapan) 

gaganting n daging kurban 

gahar a rasa segar dari perpaduan rasa asam dan pedas 

gahgar n pohon kelapa yang sudah tidak berbuah 

gajih n 1. gaji, 2. lemak 
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galacang v meloncat-loncat diatas pohon 

galadag n geladak 

galapak v terbang ketakutan hingga mengenai barang-barang di 

sekitarnya pada saat akan ditangkap (tentang ayam dan 

sebagainya) 

galéndo n ampas minyak kelapa yang diolah menjadi makanan 

galeuh v beli 

galib a lumrah; umum 

galideur a tidak tenang, ada yang dikhawatirkan 

galungan n wajan dari tanah liat yang dibakar, biasanya utk 

menggoreng kerupuk atau opak dengan menggunakan pasir 

galura n gelora; gelombang besar 

gambling n lahan yang dibiarkan tidak ditanami, tidak dipelihara, dan 

dibiarkan ditumbuhi rumput dan semak 

gambuh n 1. penutup kepala dari kulit sapi atau kerbau yang 

dikenakan dalam pertunjukan tari atau sandiwara, 2. bisul 

gambuhang a gembul atau rakus 

gampang a mudah 

gampil a gampang 

gamuleng n bentuk tubuh perempuan yang montok dan menggiurkan 

ganas n buah nanas 
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gancang a cepat 

gandar n tongkat atau batang kayu untuk penggesek rebab 

gandék n pembantu atau pengiring di perjalanan 

gandéng a gaduh atau berisik 

gandes n wanita cantik dan anggun serta sikap dan tutur katanya 

menarik hati 

gandu n kata penggolong bagi barang yang berbentuk atau dicetak 

silinder 

gangsal num bilangan ganjil 

ganjel n ganjal 

gangsing n mainan yang terbuat dari kayu dan sebagainya yang diberi 

pasak (paku atau kayu), dapat diputarkan dengan tali 

ganja n gagang atau pegangan kujang 

gantar n galah; tongkat yang panjang, terbuat dari bambu, kayu, dan 

sebagainya, biasa digunakan untuk menjolok buah-buahan, 

menolak perahu, menjemur pakaian, dan sebagainya 

gapura n pintu gerbang 

garanggang n bambu runcing yang digunakan dengan cara dilempar 

garéja n gereja 

garihal a kasar tidak halus 
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garing a kering; tidak basah; tidak berair; tidak lembap; tidak ada 

airnya lagi 

garintul n jalan yang berbatu-batu 

garo v garuk 

garok a bopeng pada wajah 

garu n alat pertanian, bentuknya spt sisir, berfungsi untuk meratakan 

tanah bajakan 

garung n 1. seniman tradisional yang belajar secara otodidak,          2. 

tidak digarap 

garwa n isteri 

gasrok n alat pertanian berupa papan kayu berduri besi untuk 

menyiangi sawah 

gawé v kerja; kegiatan melakukan sesuatu; sesuatu yang dilakukan 

atau diperbuat 

gawir n tebing 

gawul n alat untuk menangkap ikan yang terbuat dari kayu pohon aren 

(kawung) 

gedé a besar; 

gedé beuteung v hamil; mengandung janin dalam rahim  

gedebul n pembohong 

gedég n pagar tinggi terbuat dari anyaman belahan bambu 
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gedogan n kandang kuda; istal 

gegebir n telinga; alat pendengaran yang terletak di kanan kiri kepala 

(manusia atau binatang) 

gegedoh n ampas air kopi 

gégél v gigit 

gegelu n tanah yang dipadatkan dan dibentuk bulat-bulat untuk 

mengganjal mayat dalam kuburan 

gegem a pandai menyimpan rahasia 

gégép n alat untuk mencabut paku 

géhéng n hangus sama sekali 

gejed a sulit melangkah karena terhalang kain yang ketat 

gelagar n bambu panjang untuk menjepit pagar 

gelap n petir 

gelik a tinggi (tentang suara penyanyi atau suara suling) 

gélo a gila 

gelung n sanggul 

gelut v bertengkar dengan disertai adu kata-kata atau adu tenaga 

gélényé n kembang genjer 

gembleng a utuh 

gembul a rakus 

gemes a gemas 
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gemi a hemat 

gempelan n sistem upah yang menetapkan pekerja mendapat setengah 

dari sisa panen padi 

gémpor a lumpuh kaki  

gempungan n rapat; pertemuan untuk membicarakan sesuatu 

géndot n anak ikan 

genep num enam 

génggé n gelang kaki 

genggerong n tenggorokan 

geni n api; panas dan cahaya yang berasal dari sesuatu yang terbakar 

genjah a cepat besar (anak) 

gentos v ganti 

gentra n suara 

gépéng a pipih 

geréja n tempat ibadah umat Kristiani 

géréngséng n kuali dari tembaga 

gering a sakit 

gerot a besar 

getas a mudah patah 

getén a penuh perhatian 

geter n getar 
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getih n darah; cairan yang terdiri atas plasma serta sel-sel merah dan 

putih yang mengalir dalam pembuluh darah manusia atau 

binatang 

getol a rajin 

geulis a indah; cantik; elok; bagus 

geugeut a cinta kasih 

geulang n gelang 

geuleuh a jijik 

geunyal a kenyal 

geus adv sudah 

geutah n getah 

geuwat a cepat-cepat 

gibas v gerakan tangan melintang di depan perut untuk menahan 

tendangan dalam pencak silat  

gideug v menggelengkan kepala 

gidig v berjalan penuh semangat 

gigih n nasi yang baru setengah masak   

gigir n samping 

gigis a takut sekali 

gila a jijik 

gilig a tetap hati 
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gilinding n roda kendaraan 

gimir a ketakutan 

gimpa n gatal dan bentol karena bersentuhan dengan padi dan lain-

lain  

ginding a rapi dan bagus (tentang pakaian) 

gingsir v berubah; 

 owah gingsir v berubah pikiran 

girang n hulu; udik 

giras a susah ditangkap, misalnya ayam 

giri n gunung; bukit yang sangat besar dan tinggi (biasanya tingginya 

lebih dr 600 m) 

giribig n dinding yang terbuat dari anyaman bambu 

girimis n hujan rintik-rintik 

giung a rasa tidak enak di lidah karena terlalu manis atau terlalu 

banyak makan makanan yang manis-manis 

goah n ruang tempat menyimpan beras yang dianggap keramat, juga 

tempat menyimpan makanan keperluan hajatan 

gobang n pedang 

gobér v menuai padi yang disimpan di saung secara beramai-ramai 

godég n cambang 

gogo v menangkap ikan dengan tangan kosong 
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gogog n sebutan halus untuk anjing 

golémpang n irama kendang yang bertempo cepat untuk mengiringi 

pencak silat  

golodog n tangga rumah, biasanya berada di depan pintu masuk 

gomplok a lebat (rambut) 

gondang n seni menumbuk lesung dengan alu dalam upacara 

penghormatan terhadap dewi padi 

gondéwa n busur; bilah kayu, bambu, dan sebagainya yang 

direntangkan dengan tali untuk melepaskan anak panah 

goong n gong 

goréjag a tidak sulit bangun biasanya pada waktu subuh 

goréng a jelek atau tidak enak dipandang mata (tentang wajah) 

gorogol n jerat untuk menangkap binatang besar 

gorowong n berlubang besar 

gosali n tempat membuat gamelan, khususnya gamelan perunggu 

gote a jelek 

gowok n lubang di pepohonan biasanya tempat burung bersarang 

goyobod n campuran hunkue dan santan encer yang direbus dan 

didiamkan hingga mengeras, merupakan bahan utama 

minuman es goyobod 

gresik n ragam hias batik Cirebon berupa bentuk sisik binatang 
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gubyag n tradisi menangkap ikan secara massal di danau atau di 

sungai besar pada waktu tertentu dan dihadiri para pembesar 

gudang n rumah atau bangsal tempat menyimpan barang-barang 

gudawang n luka yang besar dan mengangnga 

gugah v bangun 

gugusi n gusi; daging tempat gigi tumbuh 

guha n goa 

gujih a merasa lebih hebat dari pada orang lain  

gujrud a heboh 

guludug n guruh 

gumbira a gembira 

gumelang n sebutan untuk bulan keenam kehamilan 

gumujeng v tertawa; melahirkan rasa gembira, senang, geli, dan 

sebagainya dengan suara berderai 

gumunda n sebutan untuk perempuan yang sudah beranak dan 

mampu merawat kecantikannya 

guna n manfaat; faedah; maslahat 

gundam v mengigau 

gura-giru a terburu-buru 

gurandil n penambang emas liar 

gurat n garis 
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gusur v seret; hela, tarik maju (barang yang dihela bergeser di tanah 

atau di air) 

guyub a akur 

guyur a heboh; gempar; ramai 
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H - h 

haben a terus menerus 

hadé a baik sekali; elok 

hajat n pesta; perjamuan makan minum (bersukaria dsb) 

halabhab a haus 

hadro n alat musik yang terdiri atas empat buah rebana dan sebuah 

gendang 

haleuang n suara orang bernyanyi 

halimpu a merdu 

halimun n kabut; awan lembap yang melayang di dekat permukaan 

tanah 

halis n alis; bulu di dahi di atas mata 

haliwawar n waktu yang menunjukkan kira-kira pukul 03.00—03.30 

dini hari, biasanya ditandai dengan kokok ayam beberapa kali 

halodo a tidak hujan 

halu n alu; alat untuk menumbuk padi dan sebagainya yang dibuat dari 

kayu 

hambar a 1. tawar (air dan sebagainya), 2. kurang bumbu (sayur dan 

sebagainya) 

hambur a boros 



 

60 
 

ham-ham a ragu 

hampas n ampas 

hampelas n ampelas 

hamperu n empedu 

hampos a tidak padat karena banyak mengandung udara didalamnya 

hampura n permohonan maaf 

hanaang a haus 

hanalam n anak binatang ternak yang masih berada di dalam perut 

induk yang disembelih dan halal dimakan 

hanca n pekerjaan yang tertunda 

handap a rendah 

handaruan a keras (tentang bunyi) sekali sampai menimbulkan 

pantulan suara 

haneut a hangat 

hangit a bau bulu atau rambut terbakar 

hangru a bau bangkai atau darah 

hangseur a bau air kencing 

hanjakal a menyesal 

hanjelu a kecewa 

hanyir a amis (berbau seperti bau ikan) 

hapa héman a tidak tahu berterima kasih 
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hapur n panu; noda atau bercak-bercak putih pada kulit manusia 

(biasanya berasa gatal kalau berpeluh) 

hareudang a gerah 

hareup n depan; muka 

harianeun a keterlaluan 

harigu n dada 

harita adv saat itu 

hariwang a khawatir 

harti n arti 

haseum a basi 

haseup n asap; uap yang dapat terlihat yang dihasilkan dari 

pembakaran 

haté n hati 

hateup n atap; penutup rumah (bangunan) sebelah atas; benda yang 

dipakai untuk menutup atas rumah 

haur n aur 

hawa n udara 

hawar-hawar adv sayup-sayup 

hawara n padi yang cepat tumbuh 

hawatos a khawatir 

hawek a tamak; loba 
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hawu n tungku; tempat tumpuan periuk dan sebagainya waktu 

memasak 

hayam n ayam 

hayang adv mau 

hayu p kata seru untuk menyatakan ajakan 

héab a terasa panas karena dekat perapian 

héar v membalikkan padi yang sedang dijemur supaya kering merata 

héés v tidur 

hégar a gembira; senang hati 

héjo n hijau 

helaran n pawai; arak-arakan 

hélok a heran 

héman a kasih saying 

hérang a jernih; bersinar; bercahaya 

hése a sulit; susah 

heuay v menguap 

heubeul a lama 

heuleut adv selang antara dua waktu 

heunceut n alat kelamin perempuan 

heunteu adv tidak; partikel untuk menyatakan pengingkaran, 

penolakan, penyangkalan, dan sebagainya 
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heurap n jala untuk menangkap ikan 

heuras a kaku 

heureut a sempit 

heureuy n lelucon 

heurin a sempit; penuh sesak (tentang kampung dan sebagainya) 

hibar a baik-baik saja 

hiber v terbang; bergerak atau melayang di udara dengan tenaga sayap 

(seperti burung dan sebagainya) atau dengan tenaga mesin 

(seperti pesawat terbang dan sebagainya) 

hideung n hitam 

hihid n kipas yang terbuat dari anyaman bambu, biasanya digunakan 

saat mengipasi nasi panas atau bara 

hiji num satu 

hilap a lupa 

hileud n ulat; anak kupu-kupu 

hindesan n alat pemisah kapas dari bijinya 

hinis n sembilu 

hinyay v berminyak 

hipu a empuk 
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hiris n 1. perdu yang batangnya bulat, daunnya majemuk berjumlah 

tiga helai, bunganya majemuk, berwarna putih keunguan, 

buahnya polong berbulu halus, dapat digunakan sebagai 

tanaman obat; gude 2. bulu kucing yang berwarna campuran 

hitam dan putih 

hirup v hidup 

hitar n gitar 

hitut n kentut 

hoé n rotan 

horéam a malas 

hoyong adv mau 

huap v suap 

hudang v bangun; bangkit 

hui n ubi jalar 

huis n uban 

hujan poyan hujan yang terjadi saat cuaca cerah atau matahari 

bersinar terang 

hujan silantang hujan yang tidak sampai ke bumi (karena tertiup 

angin), hanya terdengar suaranya saja 

hulu n kepala 

huni n jalan kecil di sekitar kebun 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gude
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huntu n gigi 

hurang n udang; binatang air berkulit keras dengan panjang mencapai 

25 cm untuk beberapa jenis (biasanya 2 cm), memiliki antena 

panjang, kaki ramping, dan perut berotot pipih, hidup di segala 

habitat, tersebar di seluruh dunia 

hurup n huruf 

hurung a menyala 

hutang n utang 

huut n sekam; dedak 
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I - i 

iber n kabar 

ibing v tari 

ibu n 1. wanita yang memiliki anak; 2. orang tua perempuan;                   

3. sapaan takzim kepada perempuan baik yang sudah bersuami 

maupun yang belum 

ibun n embun 

ibur a gempar 

ical v hilang 

idep n lubang pada leher rebab untuk memasukkan senar atau dawai 

idin n izin 

iga n rusuk 

ijén v berkelahi 

ijid a benci 

ilahar a lumrah 

ilaing n kamu 

ilapat n pertanda gaib 
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ilat n 1. lidah; bagian tubuh dalam mulut yang dapat bergerak-gerak 

dengan mudah, digunakan untuk menjilat, mengecap, dan 

berkata-kata, 2. bagian yang tajam pada benda berbilah seperti 

pisau, golok, 3. alat berlubang pada resonator kecapi untuk 

memasukkan ujung poros penegang senar 

imah n rumah 

imbang a seimbang 

imbit n pinggul 

impén n mimpi 

imut v tersenyum 

incah v pergi 

incer v incar 

incu n cucu; generasi ketiga atau keturunan kedua; anak dari anak 

indit v pergi; berangkat 

indung n ibu 

inget v ingat 

inggis a khawatir 

ingon-ingon n binatang ternak 

ingwang n kembang papaya 

injeum v pinjam 

inji n sebutan untuk bayi perempuan yang belum bernama 
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injuk n ijuk 

inohong n tokoh masyarakat 

intip v intip 

inum v minum 

ipis a tipis; sedikit antara permukaan yang satu dengan yang lain 

(tentang  barang-barang yang pipih) 

ipri n makhluk halus berwujud perempuan yang dipercaya sebagai 

penjelmaan dari siluman ular 

irit a hemat 

irung n hidung 

ised v bergeser sedikit 

isin a malu 

isuk n besok 

istal n gedogan; kandang kuda 

istri n wanita yang menikah dengan pria secara sah 

iteuk n tongkat; sepotong bambu, rotan, kayu, dan sebagainya yang 

agak panjang, digunakan untuk menopang atau pegangan 

ketika berjalan, menyokong, dan sebagainya 

itil n alat kelamin perempuan 

iuh a teduh 
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iwak n ikan; binatang bertulang belakang yang hidup dalam air, 

berdarah dingin, umumnya bernapas dengan insang, tubuhnya 

biasanya bersisik, bergerak dan menjaga keseimbangan 

badannya dengan menggunakan sirip 

iwal p kecuali 

iwat v membawa lari wanita yang dicintai 

iwung n rebung 
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J - j 

jaban n sewa yang diterima oleh pemilik sawah dari pemilik bebek 

karena tanahnya dijadikan kandang ketika panen usai 

jabrig a gondrong 

jadug a jagoan; pentolan 

jagat n bumi; tempat manusia hidup 

jagjag a sehat dan kuat 

jago a jantan 

jagong n jagung 

jahas n piring kayu 

jahat a jahat 

jahé n tumbuhan berakar tunggang (umbinya pedas rasanya, dipakai 

sebagai aromatik, bumbu dapur, atau obat), berdaun lonjong 

dan lancip, bunganya berbulir 

jahul n perbaikan atau pemugaran makam pada hari ke-1000 dari 

kematian 

jail a jahil 

jajaka n perjaka; bujangan 

jajal v uji kekuatan 

jajaluk v mengemis; meminta-minta 
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jajalon n binatang jantan yang mulai birahi (kerbau, gurami dan 

sebagainya) 

jajambaran n baskom dari tanah liat 

jajambra v mengambil tangkai padi yang masih ada butir padi sisa 

panen 

jajan v membeli makanan (nasi, kue, dan sebagainya) di warung 

jajangkar n ayam jago yang mulai berahi 

jajangkung n jari tengah; jari tangan yang panjang dan di tengah 

(antara jari telunjuk dan jari manis) 

jajap v antar 

jalantah n jelantah 

jalingeur n kembang kecipir 

jalingkak n tomboy 

jalir v ingkar 

jalmi n manusia; makhluk yang berakal budi (mampu menguasai 

makhluk lain) 

jalon n bilah bambu penjepit atap alang-alang 

jalu n jantan; yang berjenis kelamin laki-laki (hanya untuk binatang 

dan tumbuh-tumbuhan seperti), di beberapa daerah dipakai 

juga untuk manusia 

jaman n zaman 
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jamang n 1. ikat kepala dari kulit berukir yang dikenakan oleh petani, 

2. cincin dari bambu yang diikatkan pada lubang tiup suling, 

berfungsi sebagai akses masuk udara dari mulut sampai lubang 

masuk udara pada suling 

jamban n kamar mandi 

jambé n pinang 

jami n huma yang dibiarkan tanpa digarap selama semusim 

jamotrot n kembang lengkuas 

jamparing n anak panah 

jampé n jampi 

janari n waktu yang menunjukkan sekitar pukul 4 pagi 

jandéla n jendela; lubang yang dapat diberi tutup dan berfungsi 

sebagai tempat keluar masuk udara 

janggot n janggut 

jangjan n kuda yang bulunya berwarna kuning muda 

jangjang n sayap; bagian tubuh beberapa binatang (burung dan 

sebagainya) yang dapat digunakan untuk terbang 

jangji n janji 

jangkar n alat berkait dan berat, dibuat dari besi, dilabuhkan dari 

perahu, kapal, dan sebagainya ke dasar laut supaya dapat 

berhenti 
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jangkung a tinggi 

janglar a sabar 

jantung n jantung 

japah n nanah yang mongering 

japati n merpati 

jaram n kuman 

jarambah v pergi bermain jauh dari rumah 

jarami n jerami 

jarang 1 a renggang atau lebar jaraknya, 2 adv tidak sering 

jarawat n jerawat 

jarian n tempat pembuangan sampah 

jariji n jari manis; jari tangan antara jari tengah dan jari kelingking 

jarijipen a jijik 

jatnika v hidup dalam kesenangan 

jatukrami v menikah 

jauh a panjang antaranya; tidak dekat 

jawara n pendekar 

jawér n jengger ayam 

jeding a berbentuk melentik ke atas (tentang bibir) 

jébrag n lebih lebar dari yang biasa (kaki) 

jebag n lebar muka 
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jebi v mencibir 

jegud a kaya 

jejebir n telinga; alat pendengaran yang terletak di kanan kiri kepala 

(manusia atau binatang) 

jékrém a perlente (kakek genit) 

jelema n orang 

jelengut n kembang kencur 

jempol n ibu jari; jari yang paling besar, terletak di bagian dalam kalau 

kedua tangan atau kaki dijajarkan tertelungkup 

jempé a tidak terdengar suaranya 

jempling a sepi; sunyi 

jenah v mengambil air lahang utk pertama kali 

jenengan n nama; kata untuk menyebut atau memanggil orang 

(tempat, barang, binatang, dan sebagainya) 

jéngké v jingkat 

jengker a kaku (tentang badan) 

jéngkol n jengkol 

jéntré a jelas 

jentréng n kecapi berdawai tujuh 

jeprut v putus (benang, tali) 

jero a dalam 
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jeujeur n joran 

jeung p dengan 

jibreg a basah kuyup; sangat basah; basah sekali 

jibrut n kesenian tradisional dengan iringan bunyi dari tepukan tangan 

di ketiak dan belakang dengkul  

jidar n mistar; penggaris 

jimpo n kain persegi lebih besar dari saputangan untuk membungkus 

pakaian atau makanan ketika bepergian 

jinah v berzinah 

jinek a pasti; tetap 

jingganom n tarian dari Cirebon yang merupakan bagian dari tari 

topeng babakan, melukiskan seorang raja muda sedang 

kasmaran 

jingjing n burung dari keluarga Campephagidae yang masih memiliki 

hubungan kekerabatan dengan burung kapasan, sepah, dan 

kepodang sungu, mirip dengan burung cendet tetapi sifat dan 

karakternya seperti kelompok burung sikatan, berhabitat di 

Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali 〔Hemipus〕 

jipéng n drama tradisional yang memainkan cerita rakyat dengan 

iringan musik tradisional 

jiret n jerat 
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jiwir v jewer 

jodo n jodoh 

jojodog n dingklik; bangku pendek untuk duduk atau untuk 

meletakkan kaki 

jolok a susah dijangkau karena jauh dari jalan besar 

jolopong n rumah dengan atap berbentuk pelana 

jongé n tanaman air yang dimakan sebagai lalapan 〔Emilia 

sonchifolia〕 

jongjon a tidak terganggu 

jongos n pembantu (laki-laki) 

jorang v berbicara porno 

joré a jelek; tidak menyenangkan, tidak menenteramkan, tidak 

membahagiakan, dan sebagainya 

jorok a kotor 

juag n gelar untuk anak perempuan bupati zaman dulu 

jubung n perabot berbentuk silinder dari anyaman bambu untuk 

menyimpan asepan atau kukusan 

judes a ketus 

jugala a 1. sangat kaya karena usaha yang sungguh-sungguh,             2. 

besar-besaran (pesta dan sebagainya) 

jugang n pelindung penis yang baru dikhitan, terbuat dari tapas kelapa 
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jujutan n kapas atau kapuk yang sudah dilepaskan dari kelopak dan 

biji 

jukut n rumput; nama kelompok tumbuhan yang berbatang kecil, 

batangnya beruas, daunnya sempit dan panjang, bunganya 

berbentuk bulir, buahnya berupa biji-bijian, memiliki banyak 

jenis 

jungjang n gending dalam wayang kulit atau wayang wong Cirebon 

untuk mengiringi adegan sedih 

jungkir v jatuh terbalik 

jungkrang n jurang 

junun a tekun 

juragan n 1. sebutan orang upahan untuk majikan; tuan; Nyonya,         

2. pemilik perusahaan (terutama perusahaan batik), 3. pemilik 

dan pemimpin perahu (kapal) 

jurig n hantu 

juwet a gelisah 
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K - k 

ka p ke; kata depan untuk menandai arah atau tujuan 

kabéh num semua 

kabaya n kebaya 

kabayan n pelayan dalam kenduri 

kabéh a semua 

kabiruyungan v terlaksana; terwujud 

kabita v tertarik dan menginginkan sesuatu yang dimiliki atau yang 

dialami orang lain 

kabitur adv terbuka rahasia 

kabur v kabur 

kaca n kaca; cermin 

kaca-kaca n gapura 

kacambah n kecambah 

kacapi n kecapi 

kacapuri n bagian kuku yang putih 

kacih n kain penutup dada yang merupakan hiasan pada pakaian 

penari 

kacida adv amat; sangat 

kacingcalang a telur yang tidak tererami, sehingga gagal menetas  
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kadal n kadal 

kadang kala adv kadang-kadang 

kadék v membabat dengan golok 

kadedemes n masakan yang dibuat dari rebusan bagian dalam kulit 

singkong yang berwarna merah yang ditumis dengan bumbu-

bumbu tertentu 

kadelé n kedelai 

kadongdong n kedongdong 

kadu n durian 

kaduhung a menyesal 

kadut n karung 

kaén n kain 

kagét a kaget; terkejut 

kagok a canggung 

kagungan n punya 

kah p diucapkan wanita untuk menyahut saat dipanggil 

kahot a tua; antik atau kuno 

kai n kayu 

kakaban n ijuk yang dijepit dengan bambu dibelah dua memanjang, 

dipakai untuk melindungi telur-telur ikan di dalam empang 

kakanco n penopang untuk menggantungkan gong 
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kaku a canggung, bekerja tidak dengan tenang 

kalaarum n anak perempuan yang mempunyai bentuk jengger ayam 

pada bagian tubuhnya dan dipercaya bersifat cerewet pada 

suami 

kalabenda n anak laki-laki yang hanya memiliki satu testis dan 

dipercaya memiliki tenaga yang kuat 

kaladurga n orang yang salah memilih waktu untuk berpindah tempat 

menurut penanggalan tradisional sehingga harus diruwat 

kalakay n daun kering 

kalamangsa n perkawinan yang dianggap kurang baik karena tidak 

mengikuti perhitungan hari baik  

kalaméro a yang terakhir dan tidak begitu bagus kualitasnya (tentang 

buah atau makanan) 

kalangkang n bayang-bayang 

kalangsu a keterlaluan 

kalapa n kelapa 

kalawan p serta; dengan; bersama 

kaléci n kelereng; bola kecil dari kaca, tanah liat, atau batu, biasa 

dipakai dalam permainan anak-anak 

kalér n utara 

kalem a tenang 
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kalenger v pingsan 

kalikiben n rasa nyeri di dalam perut yang timbul jika perut 

terguncang-guncang sehabis makan atau minum karena berlari 

dan sebagainya 

kaliru a keliru 

kaliwara n anak yang sakit karena ditinggal mati ibunya 

kalong n kalong 

kalua n manisan 

kaluron a keguguran 

kamalanding n petai cina 

kamari n kemarin; hari sebelum hari ini 

kamasan n tukang membuat perhiasan emas 

kambuy a gemuk tetapi kurang kuat 

kaméja n kemeja 

kamerkaan a terlalu banyak makan 

kamonésan n keterampilan yang biasa dipertunjukkan 

kampak n kapak 

kampiun a juara 

kampung n kampung 

kanari n kenari 

kananga n kenanga 



 

82 
 

kanayakan n sawah yang diberikan kepada anak-anak sultan dari selir 

kanca n teman 

kancra n ikan dewa 

kandang n bangunan atau ruang berpagar yang menjadi tempat 

tinggal atau tempat memelihara binatang 

kandel a tebal; berjarak lebih besar antara permukaan yang 

berlawanan jika dibandingkan dengan benda lainnya yang 

sejenis  

kanduruan n kepala pengadilan pada zaman kolonial 

kanéron n tas dari anyaman pandan atau rotan 

kang n singkatan dari akang 

kanggo p untuk 

kanjut n kantung kecil tempat menyimpan uang 

kantos adv pernah 

kantenan adv tentu 

kapalang a tanggung 

kapidara v pingsan 

kapiting n kepiting 

karaha n karat 

karancang adv banyak lubangnya 

karanjang n keranjang 
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karapyak n kandang kerbau 

kararas n daun pisang kering 

karéés n sisi sungai yang banyak pasir 

karémbong n 1. kain untuk menggendong anak, 2. kain panjang atau 

bujur sangkar, khususnya dikenakan kaum perempuan sebagai 

penutup kepala atau dikenakan di bahu 

kariaan n kenduri dalam rangka menyunat anak 

karpatu n penghias baju berupa payet bermotif sisik ikan 

karugrag a kambuh lagi 

karuhun n nenek moyang 

karunya a kasihan 

kasab n hasil kerja 

kasai n  sabun dari daun-daunan yang dilumatkan 

kasambang n keguguran pada usia sebulan kehamilan 

kasandung a tersesat 

kasapuluh num kesepuluh 

kasaratus num keseratus 

kasarébu num keseribu 

kasawat n penyakit 

kasép a tampan (untuk laki-laki) 
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kasinoman n orang yang mengendarai kuda sebagai pembuka arak-

arakan 

kasintu n ayam hutan 

kaso-kaso n usuk; kayu panjang atau bambu, dipasang membujur dari 

atas (bubungan) ke bagian tepi atap rusuk-rusuk sebagai tulang 

rusuk atap rumah 

kastrol n panci berbentuk bulat tanpa telinga, dilengkapi dengan 

gantungan, biasa digunakan untuk memasak nasi liwet 

kasumba n merah muda 

katambias a tersesat di laut 

katara v kelihatan 

katiga n musim kemarau 

katimbulan n jampi atau mantra supaya dihargai atau dihormati orang 

lain 

katuhu n kanan; arah, pihak, atau sisi bagian badan kita yang tidak 

berisi jantung, merupakan lawan dari kiri 

katumbiri n pelangi 

katuncar n ketumbar 

kawalon a tiri 

kawalu n upacara setelah padi hasil panen dimasukkan ke lumbung 
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kawao n pohon yang kulitnya dijadikan ramuan pembersih tabung 

bambu supaya air nira tidak cepat masam 

kawargaan n sawah yang diberikan kepada anak-anak sultan dari 

permaisuri 

kawas adv seperti 

kawih n lagu tradisional dalam bahasa Sunda yang iramanya tidak 

teratur, dinyanyikan sambil bersajak 

kawistara a terkenal 

kawon a kalah 

kawung n enau 

kayas n putih sedikit kemerah-merahan; merah muda 

kebat n kain panjang yang biasa dipakai perempuan 

kebul n debu; serbuk halus (dari tanah dan sebagainya) 

kecap n kata; unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang 

merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang 

dapat digunakan dalam berbahasa 

kédé n kiri 

kedul a malas 

kéjo n nasi 

keketeg v debaran jantung 

kékéséd n keset 
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kélébét n bendera kecil 

kélék n ketiak; bagian yang lekuk di antara pangkal lengan dan badan 

kelenténg n bangunan tempat memuja (seperti untuk berdoa dan 

bersembahyang) dan melakukan upacara keagamaan bagi 

penganut Konghucu 

keletik n minyak kelapa yang dibuat dengan cara tradisional, kelapa 

diparut, dicampur air, lalu diperas menjadi santan, kemudian 

dijerang di dalam kuali 

kelikih n kelikih 

kelowor n hama yang menyebabkan padi tidak dapat tumbuh normal, 

menguning, bahkan mati 

kembang n bunga; bagian tumbuhan yang akan menjadi buah, 

biasanya elok warnanya dan harum baunya 

kempot a lekuk pada pipi 

kénca n 1. kiri; arah, pihak, atau sisi bagian badan kita yang berisi 

jantung, merupakan lawan dari kanan, 2. batang besi atau kayu 

runcing bertali untuk mengukur atau menentukan batas tanah 

kenken n rok dalam untuk perempuan dari kain tipis dan berenda 

kentel a kental 

kenténg n genting; tutup atap rumah yang terbuat dari tanah liat yang 

dicetak dan dibakar  

kenur n tali pancing 
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kéong n bekicot 

képoh n kaki yang bengkok ke arah dalam 

keprok v bertepuk tangan 

kéré n dendeng 

késang n keringat; air yang keluar melalui pori-pori tubuh, biasanya 

karena panas dan sebagainya 

kesek n kembang bacang 

kesel a kesal 

ketib n orang yang memberikan khotbah di masjid pada hari Jumat 

keukeuh a kukuh, tidak bisa dilarang, memaksa 

keuneung n tumit; bagian telapak kaki sebelah belakang, di bawah 

mata kaki 

keupeul n kepal; gumpal (nasi, tanah, dan sebagainya) yang ditekan-

tekan dengan genggaman tangan 

keusik n pasir; butir-butir batu yang halus 

keunyeup n ketam 

kicik n anak anjing 

kidul n selatan 

kilera n benih padi yang sudah tua 

kini-kini n anak capung 

kintal n kuintal 
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kintun v kirim 

kipayah n mata pencaharian 

kirab n gabah yang cepat rontok dari tangkai  

kiray n nipah 

kirik n anak anjing 

kiruh a keruh 

kitri n benih pohon kelapa 

kiwa n kiri; arah, pihak, atau sisi bagian badan kita yang berisi 

jantung, merupakan lawan dari kanan 

kiwari n sekarang; waktu saat ini 

kokod n tangan; anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau dari 

pergelangan sampai ujung jari 

kokolot n kepala kampung; orang yang tertua pada suatu kumpulan  

kolécér n baling-baling 

kolot a tua; sudah lama hidup 

kompa n pompa 

konéng n kuning; warna yang serupa dengan warna kunyit atau emas 

murni 

kongkorong n kalung 

kongkorongok v berkokok 

kontol n penis; alat kelamin laki-laki 
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kopéah n kopiah 

korang n wadah untuk menaruh ikan yang baru ditangkap, biasanya 

diikatkan dipinggang penangkap ikan 

korédas a habis sama sekali 

korét a kikir 

korong n upil 

korsi n kursi 

koséwad v terpeleset 

kosong a kosong 

kotak n kotak 

kotok n ayam 

kotor a kotor 

koréd n sejenis pacul kecil untuk menyiangi rumput 

kosok v gosok; melicinkan (membersihkan, mengilapkan, dan 

sebagainya) dengan tangan atau benda yang digeser-geserkan 

kuar n anak kutu 

kucel a kotor karena sering di pegang 

kucem a masam, tidak ceria roman wajahnya 

kuciwa a kecewa 

kuda n kuda 

kuda-kuda n kayu bersilang yang digunakan sebagai penyangga 
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kudang n gudang 

kudu a harus 

kudung a kerudung 

kuéh n kue 

kujang n senjata tradisional Sunda 

kuku n kuku 

kukud a sudah selesai 

kukumbul n pelampung yang dipasang pada tali pancing 

kukupu n kupu-kupu 

kulah n kolam kecil 

kulambu n kelambu 

kulawarga n keluarga 

kulawu n kelabu 

kulem v tidur 

kuleuheu a kumal; kotor dan lusuh (rambut, pakaian, dan sebagainya) 

kulit n pembalut paling luar tubuh (pada manusia, binatang, dan 

sebagainya) 

kulimis a kelimis 

kulon n barat 

kulub v rebus 
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kumaha pron bagaimana; kata tanya untuk menanyakan cara atau 

perbuatan 

kumed a kikir 

kumeli n kentang 

kumis n bulu atau rambut yang tumbuh di atas bibir atas, biasanya 

hanya terdapat pada laki-laki 

kungkang n belalang hama padi 

kungsi adv pernah 

kuntung n puntung rokok 

kupat n ketupat 

kuntit n anak belut 

kuramas v keramas 

kuring pron saya; orang yang berbicara atau menulis (dalam ragam 

resmi atau biasa) 

kuriling n keliling 

kuris n cacar 

kurupuk n kerupuk 

kusut a kusut 

kutang n bra 
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kutu n kutu; serangga parasit yang berukuran kecil dan pipih, tidak 

bersayap, buta, tubuhnya tidak berwarna, hidup pada inang yang 

berupa hewan berdarah panas seperti burung dan mamalia, memakan 

kulit, kotoran, atau mengisap darah inangnya, dan merupakan 

pembawa atau penyebar penyakit 

kuuk n anak kumbang hitam 

kuwu n kepala desa 

kuya n kura-kura 
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L - l 

laas a hilang baunya atau khasiatnya karena sudah terlalu lama 

disimpan (minyak kayu putih, obat, dan sebagainya) 

labuh v jatuh 

lacak n tapak 

laci v membersihkan rumput dengan cara membuat saluran untuk 

menyimpan rumput 

lada a pedas 

ladak n karakter dinamis dalam tari 

lagam n langgam 

lagar v mengendarai kuda tanpa pelana 

lagas a lajang 

lagedu a kotor 

lahan n pekarangan 

lahang n nira 

lahir v lahir 

lahun v pangku; 

 lahunan n pangkuan 

lain a bukan; berlainan dengan sebenarnya 

laja n lengkuas 



 

94 
 

lakar a asal 

laksa num ukuran tembakau, 10 lempeng 

laksana n laksana 

lalab n lalap 

lalajo v nonton 

lalaki n laki-laki 

lalangit n plafon; langit-langit rumah; papan, asbes, dan sebagainya 

yang menutupi bagian atas ruangan atau kamar di bawah atap 

lalanjan n sewa tanah dengan membayar sejumlah uang setelah panen 

lalawora a gegabah 

lalay n kelalawar 

laleur n lalat 

lalim v zalim 

laluasa a leluasa 

lamban n ujung kain yang dilipat berbentuk zig-zag dan dililitkan 

sehingga lipatannya berada di bagian depan tubuh 

lambey n bibir; bagian tepi atau pinggir mulut (sebelah bawah dan 

atas) 

lambar n lembar 

lambey n bibir 

lami a lama 



 

95 
 

lampah n kelakuan 

lampar a senang menjelajah tempat yang jauh atau belum pernah 

didatangi 

lampuyang n lempuyang 

lamun p bila; kata penghubung untuk menandai syarat 

lamunting n anak yang dilahirkan tanpa tembuni  

lamur a rabun; tidak terang penglihatan 

lamus n 1. alat tiup untuk membarakan arang, terbuat dari kulit 

kambing, 2. santet yang berakibat korban mengalami 

pembengkakan perut 

lana a awet 

lanang n anak laki-laki 

lancah n laba-laba; binatang berkaki delapan dan berwarna abu-abu 

kehitam-hitaman yang menjalin jaring benang sutra dari 

perutnya untuk memerangkap mangsa 

lancar a lancer 

lanceuk n kakak 

lanceuk beuteung n kakak ipar; kakak dari suami atau istri 

lancingan n celana 

landak n landak 
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landong n obat; bahan atau zat yang digunakan untuk mengurangi 

atau menghilangkan penyakit atau menyembuhkan seseorang 

dari penyakit 

langari n dahan kawung yang akan diambil lahangnya 

langgeng a abadi 

langkung v lewat 

langit n ruang luas yang terbentang di atas bumi, tempat terlihatnya 

benda-benda langit seperti bulan, matahari, bintang, atau 

planet 

langlayangan n layang-layang; mainan yang terbuat dari kertas 

berkerangka, diterbangkan ke udara dengan memakai tali atau 

benang sebagai kendali 

langsep n langsat 

lanjam n mata bajak 

lantaran n sebab 

lantip a tertib 

lantis a terkena zat cair secara merata 

lanus a kurang tenaga (tentang anak kecil) karena belum waktunya 

sudah disapih 

lasut a gagal atau tidak berhasil (tentang permainan tradisional) 

laun a pelan 
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laut n kumpulan air asin, dalam jumlah yang banyak dan di tempat 

yang luas, yang menggenangi dan membagi daratan menjadi 

benua atau pulau 

lawang n jalan untuk keluar masuk 

lawas a lama 

lawon n kain 

layad v jenguk 

layeut a akur 

layung n kuning kemerah-merahan di langit pada saat matahari akan 

terbenam; mambang kuning 

lebé n amil; penghulu 

lebok v makan; memasukkan sesuatu ke dalam mulut, kemudian 

mengunyah dan menelannya 

lebu n debu; serbuk halus yang berasa dari tanah, pasir, dan 

sebagainya 

lecek a sangat kotor 

ledis a habis sama sekali 

ledug a kondisi tanah bekas diinjak-injak orang 

lééh a meleleh 

lega a lapang; lebar 

légé n kumbang perusak tanaman 
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légég a banyak tingkah 

legig n pengejar binatang buruan yang telah dilukai oleh pemburu  

legleg v telan 

legok n berlubang (tanah) 

lého n ingus 

lekoh a kental (air kopi); banyak santannya (sayur) 

léléda a lamban 

lélépén n cincin 

lélér a sudah berkurang amarahnya 

leleson v santai sambil tiduran 

lemah n tanah; permukaan bumi atau lapisan bumi yang di atas sekali 

lembing n serangga sejenis kepik yang dalam jumlah banyak bisa 

menjadi hama padi 

lémbrah n mantel dari wol atau sutra untuk Perempuan 

lembur n bagian kampung yang merupakan kesatuan 

lembut a kecil 

lemes a halus 

lempeng a lurus; memanjang hanya dalam satu arah, tanpa ada 

belokan atau lengkungan (tentang garis, jalan, dan sebagainya) 

léndo n  sawah dengan debit air yang tetap atau cukup 

léngkob n sawah yang terletak lebih rendah dari permukiman 
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léngoh a tangan hampa 

lenjang a tinggi semampai 

lenjer num satuan ukuran untuk batang bambu 

lentong n tekanan suara; lagu bicara; intonasi 

lenyap n kembang kecipir 

léotan n menyambungkan dua nada atau lebih untuk satu suku kata; 

legato 

lepat a salah 

lepet a rata dan kempis 

lepit n  daun sirih yang dilipat menjadi bentuk segitiga, berisi kapur, 

gambir, dan pinang 

leres a benar; sesuai sebagaimana adanya atau yang seharusnya; betul; 

tidak salah 

lésang a licin; berminyak atau berlendir; tidak kasar 

létah n lidah; bagian tubuh yang terletak di dalam mulut, dapat 

bergerak-gerak dengan mudah, digunakan untuk menjilat, 

mengecap, dan berkata-kata 

leteng n tuba; racun untuk ikan 

leueur a licin 

leubeut a lebat 

leucir a mengkilap karena berminyak 
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leueur a licin 

leueut v minum; memasukkan air (atau benda cair) ke dalam mulut 

dan meneguknya;  

ngaleueut v leueut 

leugeut n getah yang sangat lengket 

leuheung a mendingan 

leuit n lumbung padi 

leukeun a tekun 

leuleus a lemas 

leumpang v berjalan; melangkahkan kaki untuk bergerak maju 

leumpeuh a layu karena dipanaskan 

leungeun n tangan; anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau 

dari pergelangan sampai ke ujung jari 

leungit a hilang 

lěungli n anak lubang 

leupas a lepas 

leutak n lumpur 

leutik a kecil; kurang besar (ukurannya, keadaannya, dan sebagainya) 

daripada yang biasa; tidak besar 

leuweung n hutan 

leuwi n lubuk 
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leuwih a lebih 

lian a lain 

liang n lubang 

liat a alot 

libot n teknik membelit kaki dan membanting badan lawan ke samping 

atau ke depan dalam benjang 

licik a licik; curang 

lieur a pusing; tidak dapat berpikir (karena bingung tidak keruan, 

sedih, dan sebagainya) 

ligar a berguguran (bunga atau daun) 

lila a lama 

lilir v terbangun sesaat dari tidur (biasanya pada tengah malam) 

liliuran n pemberian bantuan tenaga yang akan dibalas dengan 

bantuan yang sama 

lima num lima 

limpas v meluber 

limpeuran a pelupa 

lindeuk a jinak 

linglung a tidak tahu arah 

lingsu n lempaung 

lini n gempa berskala kecil  
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lintang bintang; benda langit yang mampu memancarkan cahaya 

sendiri 

lita a bersambungnya kembali kulit yang terluka pertanda 

kesembuhan 

lintuh a gemuk 

linu a ngilu 

lipet v lipat 

lirén v berhenti 

liron v tukar 

lisa n telur kutu 

lisah n minyak 

lisung n lesung 

liwar a nakal 

loba a banyak; besar jumlahnya; tidak sedikit 

lodang n alat musik dari bambu yang dimainkan dengan cara 

dipukulkan ke lantai atau benda keras 

lodong n tabung bambu yang dijadikan meriam tradisional berisi 

karbida dan mengeluarkan bunyi, biasa dimainkan saat bulan 

puasa 

logok n pukulan dalam pencak silat dengan tangan terbuka dan jari 

lurus dan rapat 
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logor a longgar 

lohong a nakal 

lokcan n ragam hias batik berupa burung hong yang dipadukan dengan 

motif daun dan bunga 

lolodok v makan (tentang binatang) 

lolong a buta 

loma a akrab 

loncér a longgar 

longsér n hiburan rakyat (pemain musik, tukang sulap, dan 

sebagainya) 

lopor n orang yang bekerja untuk mendampingi dan menghentikan 

kuda 

loro num dua; bilangan yang dilambangkan dng angka 2 (Arab) atau 

II (Romawi) 

losin n lusin 

loténg n tingkatan rumah 

lotré n undian 

lowong a kosong 

loyang n tempat adonan kue yang akan dikukus atau dibakar 

loyog adv sesuai dengan bakatnya 

loyor a mudah jatuh cinta 
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luas a tega 

lubang n belut besar 

ludah n ludah 

ludes a habis semuanya; hilang sama sekali; habis-habisan 

ludeung a berani 

ludira n darah; cairan yang terdiri atas plasma serta sel-sel merah dan 

putih yang mengalir dalam pembuluh darah manusia atau 

binatang 

lugina a senang 

luhur a tinggi 

luis a rapi dan bersih 

lukut n lumut 

lulub n kulit kayu yang direndam sebagai bahan tali tambang 

lumbung n tempat menyimpan hasil pertanian (biasanya padi), 

berbentuk rumah panggung dan berdinding anyaman bambu 

lumpat v lari 

lumenggang n bulan kedua kehamilan 

lumur n gelas; tempat untuk minum, berbentuk tabung, terbuat dari 

kaca, plastik, dan sebagainya 

luncat v loncat 

lungguh a pendiam 
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lungkawing a curam 

lungkun n gulungan sirih 

lungsé a lesu 

lunta v pergi jauh 

luwes a enak dipandang 

luyu a sesuai 
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M - m 

mabal v 1. memakai jalan yang tidak biasa, 2. tersesat dari 

kepercayaan yang benar ke kepercayaan yang salah,                  3. 

membolos sekolah 

mabok a mabuk 

mabur v kabur 

macak a kurang air (tentang sawah) 

macakal a berdikari 

macangkrama v bercengkrama 

macem n macam 

maceruh v melakukan perbuatan kurang baik terus menerus 

madon v main perempuan 

maén v main; melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan 

hati (dapat dengan menggunakan alat-alat tertentu) 

maénbal n sepak bola 

maénpo n pencak silat; seni bela diri khas Indonesia dengan 

ketangkasan membela diri dan menyerang untuk pertandingan 

atau perkelahian 

magol a mandek 
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mah p kata untuk menyatakan penegasan ucapan, biasanya digunakan 

setelah kata ganti orang 

mahabu a merajalela 

mahal a mahal 

mahar n maskawin 

mahi a cukup 

mahiwal a tidak lazim 

mahmah-mihmih v makan seperti aji mumpung 

makplak a luas dan rata (tanah) 

maksad n maksud 

malahan p bahkan 

malahmandar adv mudah-mudahan 

malawading a perempuan atau laki-laki yang tingkah lakunya 

menyerupai lawan jenisnya 

malaweung a kurang konsentrasi 

malem n malam 

malih adv bahkan 

mamandaluan a pura-pura tidak tahu 

mamandapan n gerak tari yang berupa langkah dengan tumit 

diangkat perlahan sambil mengubah arah badan ke kanan dan 

ke kiri 
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mamang n paman 

mamaos n tembang 

mamaras n lubuk hati 

mamaréng n musim pancaroba 

mamata n bekas dahan yang bulat dan keras pada bambu 

mamayu a bertambah nafsu makan setelah sakit 

mampuh a mampu 

manah n piker atau hati 

manan p daripada 

mancangah a berani melawan (istri terhadap suami) 

mandi v mandi 

mando v menundukkan kepala sebagai tanda penghormatan 

manéh pron kamu (dalam ragam akrab atau kasar) 

maneuh v tetap 

mang n paman; kata sapaan kepada laki-laki yang usianya kurang 

lebih sebaya dengan paman 

mangandeuh n benalu 

manggar n tangkai buah kelapa 

manggu n buah manggis 

mangkék v mengikat padi yang sudah kering untuk dibuat 

menjadieundan 
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mangkir a bolos 

mangkok n mangkuk 

mangkukna adv kemarin dulu 

manglé n untaian bunga Melati 

mangmang a ragu 

mangpaat n manfaat 

mangpret v kabur 

mangsi n tinta 

manjangan n menjangan 

manuk n burung; binatang berkaki dua, bersayap dan berbulu, 

biasanya dapat terbang 

manusa n manusia; makhluk yang berakal budi 

maot v meninggal dunia; sudah tidak hidup lagi; sudah tidak bernyawa 

lagi 

mapah v berjalan; melangkahkan kaki untuk bergerak maju 

mapalangan v menghalang-halangi 

marahmay a ceria 

marak v menangkap ikan berama-ramai di sungai 

marakayangan v gentanyangan (arwah) 

marcapada n bumi;dunia 
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maréma n keramaian di pasar atau pusat perbelanjaan menjelang hari 

raya 

maru n perempuan lain yang menjadi istri dari suami 

marus n darah kerbau atau sapi yang dikukus dan dijadikan makanan 

masakat a melarat 

masamoan v berhimpun atau berkumpul 

masigit n masjid; tempat beribadah umat Islam 

masihan v menyerahkan atau membagikan sesuatu 

maskét a lekat 

mastaka n kepala 

mata n indra untuk melihat 

matahiang n tumbuhan melingkar dan berduri yang biasa 

dikalungkan pada leher anak sebagai penangkal penyakit 

matang puluh n sedekah 40 hari setelah orang meninggal 

maténi v meninggal; sudah tidak hidup lagi; sudah tidak bernyawa 

lagi 

matih a manjur 

maung n harimau 

mayit n mayat 

mébér a lebar; tidak sempit; lapang 

medal v keluar; bergerak dari sebelah dalam ke sebelah luar 
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medit a kikir 

medok a kental 

medu a tumpul 

méga n awan; kelompok butiran air, es, atau kedua-duanya yang 

tampak mengelompok di atmosfer 

mejen a susah buang air besar 

melang a khawatir 

melat v melilitkan tali pada sepetak sawah supaya padi tidak roboh 

memacek n 1. masuk ke tanah (tentang akar), 2. menyetubuhi (tentang 

binatang) 

mémék n alat kelamin Perempuan 

memahugi v memberikan hadiah kepada perempuan yang dicintainya 

ménak a ningrat 

méncéngés n kembang cabai rawit 

méncos a lancip 

mendung a mendung 

ménél n anak gajah 

meneng n cincin tanpa sambungan, biasa digunakan sebagai cincin 

kawin karena mengandung makna kasih sayang yang tidak ada 

putusnya 

mengi n asma 
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ménggok n waktu yang menunjukkan pukul 13.00 siang, saat petani 

selesai bekerja di sawah 

mental a ada gunanya, ada pengaruhnya (tentang obat, nasihat, dan 

sebagainya) 

menyan n kemenyan 

méra n tahapan dalam upacara ngalaksa berupa pembagian bibit padi 

méré v memberi; menyerahkan atau membagikan sesuatu 

meredong a gelap gulita 

merekis a penuh isinya (saku) 

mérés v peras; memijit (menekan dan sebagainya) supaya airnya 

keluar 

meri n itik atau bebek 

meriung v (duduk) berkumpul 

metet a penuh sesak 

meulah v membelah; memecah menjadi dua atau banyak 

meungpeung adv mumpung 

meureun adv barangkali 

miang v berangkat 

miis a bocor halus 

mijah v bergerak terus 

mimis n peluru senapan angin 
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mimiti n mulai 

minantu n menantu; suami atau istri dari anak 

mincid n gerak kaki melangkah ke depan dengan telapak kaki serong 

mindeng a kerap 

mintul a majal; tumpul; tidak tajam 

mipit v memetik (buah, bunga, daun) 

mirah a murah 

misri n pisau dari kayu atau bambu 

misro n penganan dibuat dari singkong dan gula merah yang digoreng 

seperti comro 

mitembeyan v 1. memulai melakukan sesuatu pekerjaan,                     2. 

memulai proses menanam padi 

mitoha n mertua; orang tua dari suami atau istri 

moal a tidak akan 

modang n ragam hias di tengah selendang batik Cirebon 

moha a tidak tahu balas budi 

mojang n perawan; gadis 

mokaha a tidak penting 

molohok v bengong 

molor v tidur 

momok n alat kelamin perempuan 
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momolo n ragam hias pada atap atau kubah masjid 

mones a bagus 

moncorong n kembang terung 

mongkrong n kain yang dikenakan menutup punggung penari, 

sebagai penghias atau sebagai sayap  

montong adv jangan 

monyas a cantik atau tampan 

mopo v berhenti ditengah jalan karena kurang tenaga 

morékat n waktu menanam palawija di sela waktu menggarap sawah 

moro v berburu; mengejar atau mencari sesuatu (misal binatang dalam 

hutan) 

morontod a cepat besar (anak) 

motah a lincah 

motékar v berusaha menambah pengetahuan 

mucekil n hasil panen yang melimpah 

mujaér n mujair 

mujur a bernasib baik 

mukena n kain selubung berjahit (biasanya berwarna putih) untuk 

menutup aurat wanita Islam pada waktu salat 

mukti a hidup senang 

mulang v pulang; pergi ke rumah atau ke tempat asalnya; kembali 
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mules a sakit perut; sakit seperti diremas-remas (tentang perut) 

mulih v pulang 

mulus a mulus 

mulih ka jati mulang ka asal ukp meninggal dunia 

mumuncangan n mata kaki; tulang yang menonjol di kiri dan kanan 

pada kaki bagian bawah (pergelangan kaki) 

mumuluk n sarapan pagi 

mumunggang n lereng gunung 

munajat n doa sepenuh hati kepada Tuhan untuk mengharapkan 

keridaan, ampunan, bantuan, hidayat, dan sebagainya 

munapék a munafik 

munara n menara 

muncang n kemiri 

muncrat v tepercik 

munding n kerbau 

munggah v unggah 

munggaran n permulaan 

muntah a luntur 

murangkalih n anak-anak 

murukusunu a bermuka masam 

musapir n orang yang sedang bepergian 
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muskil a sulit 

musna a musnah 

mutu n ulekan 
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N - n 

nadran n ziarah kubur 

nagara n negara 

nagrak n tanah kering dan gersang 

naha pron kata tanya untuk menanyakan sebab, alasan, atau perbuatan 

nahnay a lesu tidak berdaya 

naib n penghulu 

najan p kata penghubung untuk menandai perlawanan makna; 

walaupun; sungguhpun 

nakal a nakal 

naktu v mencari atau menentukan waktu yang baik untuk 

melaksanakan sesuatu 

nalaktak a aktif dan lincah, suka melakukan hal-hal seperti meloncat, 

memanjat (tentang anak kecil) 

nalangsa a nelangsa 

nalika p ketika 

nami n nama 

namping v 1. membersihkan rerumputan yang berada di tepian 

pematang, 2. memapas pematang lama yang akan diperbaiki 
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nanah n cairan berbau busuk yang keluar dari luka, kudis, bisul, dan 

sebagainya, berwarna putih kehijauan 

nanahaon n anak lele 

nangganan n jabatan di bawah mangkubumi 

nanjung a tinggi derajat 

naon pron apa; kata tanya untuk mengetahui nama (jenis atau sifat) 

sesuatu 

napsi-napsi pron masing-masing 

naraca n neraca 

naraka n neraka 

naséhat n nasihat 

nastiti a tertib 

natrat a jelas 

natus n memperingati 100 hari orang meninggal 

nawu v mengeringkan bagian sungai atau rawa dengan 

membendungnya terlebih dahulu dengan tanah 

nayaga n pemukul gamelan 

 

nayor n delman yang dihias seperti opelet dan rodanya diganti dengan 

ban mobil  

nécis a rapih dan bersih (orang) 
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negér v memancing ikan dengan menggunakan teger, biasanya tidak 

ditunggui dan beberapa saat kemudian baru ditengok 

néket n peringatan lima puluh hari kematian  

nembang n bernyanyi; mengeluarkan suara yang bernada 

néng n gelar terhormat untuk anak perempuan 

neundeun v simpan; menaruh di tempat yang aman supaya jangan 

rusak, hilang, dan sebagainya 

néwo-néwo v menganggu orang yang sedang bekerja 

ngagolér v berbaring  

ngabuburit v menunggu azan magrib menjelang berbuka puasa pada 

waktu bulan Ramadan 

ngadilak v melemparkan pandangan ke samping untuk menunjukkan 

rasa marah, tidak puas 

ngadongsok v mendesak dengan sangat, mendorong maju 

ngaguar v membuka (bungkusan dan sebagainya) kemudian 

mengambil dan memperhatikan isinya 

ngahanca v melanjutkan pekerjaan yang tertunda 

ngajarumat v menjahit dengan tangan (untuk menambal kain yang 

sobek dan sebagainya); menisik 

ngajuru v melahirkan 
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ngalaksa n upacara adat Sunda berupa kegiatan membuat laksa 

bersama, digunakan juga sebagai kesempatan untuk 

menghitung jumlah penduduk termasuk bayi yang baru lahir 

dan janin yang masih di dalam kandungan 

ngamalir v mengalir; bergerak maju (tentang air, barang cair, udara, 

dsb) 

ngambang v mengambang di permukaan air 

ngambek v marah 

ngambeu v mencium; menangkap bau dengan hidung 

ngantunkeun v meninggal dunia (tentang manusia) 

ngapung v terbang; bergerak atau melayang di udara dengan tenaga 

sayap (tentang burung dan sebagainya) atau dengan tenaga 

mesin (tentang pesawat terbang dan sebagainya) 

ngaran n nama; kata untuk menyebut atau memanggil orang (tempat, 

barang, binatang, dan sebagainya) 

ngarénghap v menarik nafas dengan cepat 

ngarompés v 1. membuang sekaligus kaki binatang yang tidak akan 

ikut dimakan (kaki kepiting dan lain-lain),                    2. 

memotong sayuran dan membuang bagian yang tidak akan 

dimakan, 3. memotong dan membuang daun atau ranting agar 

tanaman cepat berbuah 

ngaruang v mengubur sesuatu dalam tanah 
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ngawih v bernyayi 

ngawilah v memilih; menentukan (mengambil dan sebagainya) 

sesuatu yang dianggap sesuai dengan kesukaan (selera dan 

sebagainya) 

ngayuman n tradisi mengganti bibit padi yang mati dengan bibit padi 

yang baru 

ngécé v menghina 

ngenes a sakit hati 

ngeunah a enak 

ngéwa v benci 

ngilo v menimbang dengan timbangan 

ngora a muda 

ngorok v mendengkur 

ngojay v berenang 

ngokolo v membersihkan barang pusaka (keris dan sebagainya) 

biasanya pada bulan Mulud 

ngowo v bersalin 

ngoyos v membersihkan rerumputan dan membalikkan tanah di 

sekitar tanaman supaya subur 

ngukus v membakar kemenyan dalam ritual atau upacara tradisional 

ngulik v mengusut; menyelidiki 
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nguluwut a murung 

ngumbah v mencuci; membersihkan dengan memakai air atau barang 

cair, biasanya dengan sabun 

ngumbara v mengembara 

ngumplang a penuh air 

ngunjal v mengangkut hasil panen padi dari huma ke kampung untuk 

disimpan dalam lumbung 

ngurebkeun v memakamkan ke dalam kubur; menanamkan 

mayat; mengebumikan 

nikah v menikah 

nikem v tusukan (dengan barang yang tajam, misal keris atau tombak) 

nincak bumi n upacara turun tanah 

ninggur v memukul dahan kawung selama satu sampai dua minggu 

sebelum disadap 

nini n nenek; ibu dari ayah atau dari ibu 

nirca a menyimpang dari aturan agama dan hukum 

nirmala a suci 

nongnong n dahi yang menonjol 

nonoman n pemuda 

noyod v terus berjalan dan tidak memedulikan orang lain 

nugraha n ganjaran 
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nuhun n terima kasih 

nuju adv sedang 

nujum v meramal 

nukuh v mengeringkan rumput, semak, dan dahan untuk dibakar saat 

membuka huma 

numbas n selamatan untuk pengantin wanita yang dapat menjaga 

kesuciannya sampai pernikahan 

nundutan a ngantuk 

nunggelis a sebatang kara 

nurustunjung a tidak tahu malu 

nusud v lari dari suami 

nyaah a sayang 

nungku n mengkhitan tiga anak sekaligus yang dianggap sebagai 

pantangan     

nyagigir v miring tentang badan 

nyaho v tahu; mengerti sesudah melihat (menyaksikan, mengalami, 

dan sebagainya) 

nyai n kata panggilan untuk perempuan 

nyambut v menggarap sawah dengan kerbau 

nyamos a tidak berhasil 

nyamplung p kata ganti bilangan untuk biji buah nangka 
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nyantong adv sudah ada dihadapan 

nyarawédi n orang yang pekerjaannya menggosok permata 

nyaring v bangun tidur 

nyatu v makan (tentang binatang) 

nyawa n nyawa 

nyawér v menebarkan uang, beras, dan sebagainya kepada undangan 

oleh pengantin 

nyegik v memuja siluman babi untuk memperoleh kekayaan 

nyekel v memegang 

nyéré n lidi 

nyeri a sakit 

nyingkal v membajak sawah 

nyiliwuri v membaur diri dengan orang banyak serta mempunyai 

maksud yang kurang baik 

nyiru n tampah 

nyiruan n tawon 

nyolowedor v menyeleweng, berselingkuh 

nyunatan v sunatan; khitanan 

nyungkelit v memendam rasa sakit hati karena dihina 

nyusur v berjalan (berlayar dan sebagainya) sepanjang susur; 

menuruti bagian tepi 
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nyuuh v sujud 
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O - o 

oa n binatang sejenis kera 

obah v bergerak 

obéng v menangkap ikan di kolam atau sungai dengan tangan  

obor n suluh terbuat dari daun kelapa kering atau seruas bambu yang 

diisi minyak tanah (minyak kelapa), ujungnya disumpal 

dengan secarik kain (atau sabut) 

ocon v bergurau 

odéng n lebah 

odoh a jorok 

odol n pasta gigi 

ogo a manja 

olab n muntah karena terlalu banyak menyusu (tentang bayi) 

oléh-oléh n buah tangan 

olo v bujuk 

olohok v termenung (terdiam) seperti kehilangan akal (karena heran, 

sedih, dan sebagainya) 

olok a boros 

olot a tua 

omat n wanti-wanti 
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ombak n gelombang 

omong n ucapan 

ompréng n ransum 

onggok n ampas singkong 

ongkék v muntah; keluar kembali (tentang makanan, minuman, dan 

sebagainya) yang telah masuk ke dalam mulut atau perut 

onjoy a unggul 

onom n makhluk halus yang dipercaya menghuni dan menjaga rawa 

onta n unta 

ontohod n sebutan untuk orang yang tidak tahu malu 

opat num empat; bilangan yang dilambangkan dengan angka 4 (Arab) 

atau IV (Romawi) 

orat n aurat 

oray n ular; reptilia, tidak berkaki, tubuhnya agak bulat memanjang, 

kulitnya bersisik, hidup di tanah atau di air, ada yang berbisa 

ada yang tidak 

orlét n peniti (jarum penyemat) 

orok n bayi 

orowodol a gegabah atau tidak cermat dalam urusan pekerjaan 

osok adv sering  

otak n otak; alat berpikir 
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otét n kutu di kepala 

otong n panggilan untuk anak laki-laki  

owel a suka atau sayang dengan benda yang tidak seberapa nilainya 

oyag v bergerak seperti daun tertiup angin 

oyek n tiwul 

oyos v disiangi 
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P - p 

pabaliut a sembrawut 

pabelah n orang yang pekerjaannya menyeberangkan orang dengan 

rakit di sungai 

pabetekan n wadah untuk menyimpan bumbu dapur yang terbuat dari 

anyaman bambu  

paburantak a rusak berantakan 

paburisat v lari berhamburan 

pacek v bersetubuh (binatang) 

pacét n lintah yang hidup didarat 

pacilingan n toilet; tempat buang hajat; kakus 

paciweuh v bekerja cepat-cepat sambil berkata-kata 

pacok v mematuk 

pacul n cangkul; alat untuk menggali dan mengaduk tanah, dibuat dari 

lempeng besi dan diberi tangkai panjang untuk pegangan 

pacundang a pecundang 

pada n bait dalam puisi tradisional Sunda 

pada-pada pro masing-masing 

padalisan n larik dalam puisi tradisional Sunda 

padud n cangklong 
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paduli a peduli 

padung n kayu atau bambu penutup liang lahat 

paéh v mati; sudah hilang nyawanya; tidak hidup lagi (tentang 

binatang atau tumbuhan) 

pager n pagar; sesuatu yang digunakan untuk membatasi 

(mengelilingi, menyekat) pekarangan, tanah, rumah, kebun, 

dan sebagainya 

pagéto n hari sesudah besok 

pageuh a susah lepas 

pago n rak dari bambu atau kayu tempat menyimpan perabot 

pagon n alas perunggu tempat menempa alat musik tradisional 

pagupon n rumah burung dara 

pagut v terbentur pada bagian atas tubuh 

pahatu a piatu 

pahinum n sayuran berkuah untuk dimakan oleh perempuan bersalin 

dan disajikan juga saat selamatan empat puluh hari setelah 

melahirkan 

pahugi n hadiah dari laki-laki kepada perempuan yang dicintainya 

pahul n tali dari bambu untuk menguatkan pengikat padi 

paila a paceklik 

pais n pepes 
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pait a pahit 

pajagan n bangunan tempat membatik 

pajaratan n kuburan 

pajeg n pajak 

pajeng n payung 

pakacar n pesuruh di tempat pesta atau hajatan 

pakanci n liburan 

pakang n serat pohon enau yang digunakan sebagai tali kail 

pakarang n senjata 

pakarangan n halaman; pekarangan rumah (sekolah dan sebagainya); 

tanah di sekitar rumah (sekolah dan sebagainya) 

pakaya n harta kekayaan 

pakia-kia n berbeda pendapat 

pakuncen n juru kunci 

paksi n mata anak panah 

pakuwon n pekarangan dan rumah sendiri 

palalangon n gubuk atau bangunan tinggi utk mengamati binatang 

atau pemandangan 

palang dada n kayu yang menyambungkan dua buah tiang ditengah-

tengahnya 

palangkakan n selangkangan 
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palangsiang p kalau-kalau 

palatuk n orang yang bertugas berjalan mendahului iring-iringan 

palaya adv mau 

palédang n orang yang pekerjaannya membuat barang-barang dari 

tembaga 

palémpéng v lempar; dorong sesuatu dengan tenaga ke depan melalui 

udara menggunakan gerakan tangan dan lengan; buang jauh-

jauh 

palid v hanyut; terbawa oleh arus (banjir, ombak, dan sebagainya) 

palihun n jalan pembatas antara tanah milik dan tanah tutupan atau 

tanah larangan 

palika n orang yang pekerjaannya menyelam untuk menangkap ikan 

palipisan n bagian muka antara telinga dengan  mata 

paluk v memilih padi yang dipanen untuk benih 

palupuh n lantai rumah panggung yang terbuat dari bambu atau papan 

pamajikan n isteri 

pamali n larangan (berdasarkan adat dan kebiasaan)  

paman n paman; laki-laki adik bapak 

pamatang n orang yang pekerjaannya berburu dengan menggunakan 

tombak 

pamatuk n paruh (ayam, burung) 
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pameget n laki-laki; orang (manusia) yang mempunyai zakar, kalau 

dewasa mempunyai jakun dan adakalanya berkumis 

pameunteu n wajah 

panangan n tangan; anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau 

dari pergelangan sampai ujung jari 

panarat n tali kendali pada bajak 

panas a panas; terasa seperti terbakar atau terasa dekat dengan  api; 

bersuhu relatif tinggi 

panasaran a penasaran 

pancakaki n silsilah keluarga 

pancanaka n kuku bima  

pancén n tugas 

pancer n 1. tanda atau ciri batas tanah, 2. bambu panjang yang 

dimasukkan ke dalam bambu-bambu lain supaya kuat 

pancing n kail 

panco v berpanco 

pancurendang n kincir bambu untuk menghalau burung di sawah 

pandawi n sebutan untuk lima bersaudara, perempuan semua, yang 

dianggap kurang baik dan harus diruwat 

panday n tukang besi 

panderesan n penyadap 
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pandeuri n belakangan 

panebas n uang sebagai pengganti sajen dalam pertunjukan ruwatan 

paneresan n penyadap kelapa atau enau 

pangantén n pengantin 

pangaos n harga 

pangaruh n pengaruh 

pangéstu a sehat 

panggal n gasing 

panggih v bertemu 

pangkéng n bilik atau kamar 

pangkon v pangku 

pangling a tidak kenal lagi karena sudah lama tidak bertemu 

pangpung n dahan atau cabang kayu yang sudah kering 

pangradinan n tempat menyimpan peralatan berhias 

pangrahab n harta benda yang diberikan kepada pengantin sebagai 

bekal hidup 

pangsét a sangat asin 

paninggaran n pemburu yang bersenjatakan bedil atau senapan 

panjang a panjang; berjarak jauh (dari ujung ke ujung) 

panjara n penjara 

panon n mata; indra untuk melihat; indra penglihat 
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panon poé n matahari 

pantes a pantas 

panto n pintu; tempat untuk masuk dan keluar 

panuju a setuju 

pantun n puisi tradisional Sunda berpola oktosilabik yang berisi kisah 

sejarah 

panyalinan n tempat menyimpan sajen yang diisi dengan nasi 

tumpeng, telur, ikan, dan bermacam-macam rujak ketika mulai 

menanam padi 

panyambungan n pemberian (uang, barang) untuk orang yang 

mengadakan kenduri yang dibalas dengan memberi makanan 

panyawat n penyakit 

panyingeun n alat cetak dari tanah untuk membuat waditra atau alat 

musik tradisional 

panyipat n bambu atau kayu untuk meratakan beras yang akan 

ditakar  

papacang n tunangan (wanita) 

papah v berjalan 

papak n sistem taruhan dalam aduan ketika kedua lawan dinilai 

seimbang, yang kalah membayar sama besar dengan nilai 

taruhan 
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papang n kencing 

papatong n capung 

para n ruang antara langit-langit dan atap rumah 

parab n pakan ternak 

parabot n perkakas 

parabun n tenung atau jampi yang berakibat korban sakit pikiran 

paraji n dukun beranak 

parako n tempat perapian berupa bidang persegi empat yang dibatasi 

kayu dan diisi tanah supaya api tidak mencapai lantai kayu 

parangi n raut wajah 

paranjé n kandang ayam biasanya di bawah rumah 

paraseuneu n langit-langit di atas dapur sebagai tempat menaruh kayu 

bakar 

parawan n perawan 

parawan leutik n anak gadis 

paré n padi 

paréntah n perintah 

pareng n kebetulan 

pareum a padam 

paria n pare 

parios v periksa 
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paripaos n paribasa 

pariuk n periuk 

parna a parah 

parud n parut 

parupuyan n wadah untuk membakar kemenyan 

pasagi n persegi 

pasalia a tidak sesuai 

pasamoan n pertemuan 

pasanggiri n sayembara dengan hadiah bagi pemenang terbaik atau 

yang unggul 

pasaran n keranda 

pasarandog n bertemu di jalan 

paséa v bertengkar dengan disertai adu kata-kata atau adu tenaga 

paseuk n pasak 

pasini n janji 

patlot n pensil 

patok n pancang  

patri n solder 

patuangan n perut; alat pencernaan makanan di dalam rongga, di 

bawah rongga dada (terutama yang berupa kantung tempat 

mencernakan makanan dan usus) 
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pawit n modal awal dalam berjudi 

pawon n dapur; ruang tempat memasak 

payu a laku 

payun adv depan 

payus a pantas 

péang a pudar 

pécak a tidak melihat sebelah 

pédah p oleh karena 

pégo a bisu 

pél n pil 

pélét n guna-guna perempuan 

pélor n peluru 

péngkor a pincang 

péot a keriput 

pedét n sebutan untuk anak sapi 

pepedut n awan lembap yang melayang di dekat permukaan tanah 

perlaya v sudah hilang nyawanya; tidak hidup lagi 

pernah adv sudah menjalani (mengalami dan sebagainya) 

pésak n saku 

péso n pisau 

péstol n pistol 
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pecut n cambuk 

peda n ikan asin 

pedal n pijakan sepeda 

pedes n lada 

pegat a putus 

pegel a pegal 

pelem a gurih 

pelesir v pesiar 

pelong v menatap 

pelok n biji mangga 

peluh a lemah syahwat 

penca n pencak silat 

pendul n bunga petai 

pepedut n kabut 

pepetasan n petasan 

persis a mirip 

peré a libur 

pered a tidak lamcar 

perih a prihatin 

perkawis n perkara 

perlaya n maut 
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permios n permisi 

persaben v maaf tidak bisa memberi apa-apa 

peryogi a perlu 

pesen n pesan 

peucang n kancil 

peujit n usus; alat pencernaan makanan di dalam perut (manusia atau 

hewan) yang bentuknya seperti pembuluh panjang berlingkar-

lingkar dari ujung akhir lambung sampai dubur; tali perut 

peureup n kepalan tangan 

peureut v peras 

peurih a perih 

peusing n trenggiling 

peuteuy n petai 

peuting n malam; waktu setelah matahari terbenam hingga matahari 

terbit 

peuyeum n tape 

pias a pucat 

piceun v buang 

picung n keluih muda 

pigeulang n pergelangan tangan; tempat memakai gelang di tangan 

dan kaki 
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piit n pipit 

pikeun adv untuk 

pinareup n payudara; buah dada 

pincuk n bungkusan kecil terbuat dari daun pisang 

pingping n paha; kaki bagian atas (dari lutut sampai ke pinggul 

pingsan v kehilangan kesadaran 

pinuh a penuh 

pipi n pipi; sisi muka (di bawah pelipis) 

pisin n piring kecil 

pitak n bekas cedera yang tak berambut dikepala 

pites a patah; putus tentang barang yang keras atau kaku (biasanya 

tidak sampai bercerai atau lepas sama sekali) 

pitik n sebutan untuk anak ayam 

pituin a asli 

piyik n sebutan untuk anak merpati 

poé n hari 

poék a gelap 

pohang a ompong; tidak bergigi karena giginya sudah ada yang 

tanggal, dicabut, tidak tumbuh, atau tidak terbentuk (tentang 

manusia, hewan, dan sebagainya) 

poho a lupa 
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polo n otak 

pondok a pendek; dekat jaraknya dari sebelah bawah; tidak tinggi 

ponyo a makan lahap 

popoéan n jemuran tentang pakaian 

posong n bubu untuk menangkap belut 

potong a patah; putus tentang barang yang keras atau kaku (biasanya 

tidak sampai bercerai atau lepas sama sekali) 

pribados n pribadi 

puadé n pelaminan 

pucus n jantung unggas 

puguh a tentu 

punduk n kuduk (leher bagian belakang) 

punjul a unggul 

punten n permisi 

pupuhu n tokoh; orang yang terkemuka dan kenamaan (dalam bidang 

politik, kebudayaan, dan sebagainya) 

pupur n bedak 

pupus a meninggal dunia 

purah n pesuruh 

pusaka n warisan; harta benda peninggalan orang yang sudah 

meninggal 
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pusing a pusing 

putri n sebutan untuk anak badak 

putu n cucu 

putra n anak 

puyeng a sakit kepala 
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R - r 

raat a reda; mulai berkurang; hampir berhenti (tentang hujan, angin 

ribut, dan sebagainya) 

rabeng v beterbangan 

rabul v datang atau keluar bersamaan 

raca a penuh dengan goresan 

raga n tubuh (jasad manusia keseluruhan) 

ragab a kagok 

ragaji n gergaji; besi tipis bergigi tajam (perkakas pemotong atau 

pembelah kayu dan sebagainya) 

ragrag v jatuh dari kendaraan atau pohon 

raharja a makmur 

rahayu n selamat 

rahel v mengetukkan jari untuk memainkan karinding 

raheut n luka kecil karena goresan benda tajam 

rahong a bual 

rai n adik; saudara kandung yang lebih muda (laki-laki atau 

perempuan) 

rajah n mantra permohonan izin kepada leluhur sebelum diadakan 

upacara atau pertunjukan kesenian tradisional 
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rajasinga n sipilis 

raka n kakak 

rakét a dekat sekali 

rakit n kendaraan apung dibuat dari beberapa buluh (kayu) yang diikat 

berjajar dipakai untuk mengangkut barang atau orang di air 

raksukan n baju 

rama n bapak; orang tua kandung laki-laki 

rambisak n keluar air mata tetapi tidak jatuh 

rambut n bulu yang tumbuh pada kulit manusia (terutama di kepala) 

ramé a ramai 

rametuk n sejenis nyamuk kecil 

ramo n jari 

rampas v rampas 

rampé n rampai 

rampés ukp jawaban untuk salam sampurasun 

rampog n rampok 

rampung a putus sama sekali 

rampus a rakus 

ranca n rawa 

rancagé a cakap dan tabah hati 

rancatan n pikulan 
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rancucut a basah kuyup 

randa n janda; 

randa béngsrat ukp janda yang masih perawan 

ranekeh n batang-batang padi yang mulai bercabang  

ranggap n kurung untuk menjemur ayam 

ranggon n gubuk bertiang tinggi 

rangrang n ranting pohon 

rangu a renyah 

ranté n rantai 

rantuy v bergantungan 

raos a rasa; enak 

rapet a melekat 

raras n gerakan peralihan antara dua adegan dalam tari Sunda  

raray n muka; bagian depan kepala, dari dahi atas sampai ke dagu dan 

antara telinga yang satu dan telinga yang lain 

rarawat n tali jangat penegang kulit pada kendang 

rarong n sebutan untuk anak udang 

rasi n beras dari singkong 

rasiah a rahasia 

ratug v berdebar-debar 

rawah-riwih v menangis sambil berjalan 
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rawayan n jembatan gantung dari bambu 

rawun v membakar sampah pada sore hari untuk menolak bibit 

penyakit 

rayat n rakyat 

rayungan a 1. suka mencintai beberapa orang sekaligus, 2. suka 

berganti-ganti pekerjaan 

réa a banyak 

rebab n alat musik gesek menyerupai biola bertali dua atau tiga, 

biasanya digesek dengan cara ditegakkan di lantai dan 

penggeseknya berada di belakang rebab 

rebu n ribu 

rebing n daun telinga yang lebar, dipercaya sebagai tanda kecerdasan 

seseorang 

rebon n udang kecil 

régang n ranting kayu 

réhé a sepi 

réhal n alas atau tempat menyimpan kendang 

rékép a tertutup rapat 

réma n jari 

rembes v meresap 

remen a sering 
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rempag v roboh 

rémpan a khawatir 

remuk a hancur lebur 

réncang n teman 

renggan n perkataan dalam bahasa Kawi atau Jawa sebagai tambahan 

pemanis dalam pertunjukkan wayang golek, dipakai untuk 

mengiringi suatu adegan atau suasana 

renggé n ayam berbulu abu-abu, kuning, dan merah 

renggenek n sebutan untuk bulan ketujuh kehamilan 

rénggong n kuda yang didandani dan bisa menari, ditunggangi oleh 

anak yang berkhitan 

rénghék a gosong sekali 

réngkod a pincang 

rengkuh n sikap hormat dengan membungkukkan badan 

réngréngan a anggota pemimpin rapat 

réngsé a selesai 

renyem a gatal-gatal tubuhnya 

réog n seni tradisional sebagai hiburan rakyat (masyarakat) dengan 

lagu-lagu segar yang diiringi calung, diselingi sindiran atau 

pujian dalam bentuk humor 

répéh a diam 



 

149 
 

répok a peruntungan dalam perkawinan 

rérégan n tirai dari kain 

rérémo n perjodohan yang sudah ditetapkan sejak masih kecil 

resep a senang 

resik a bersih 

reuhak n dahak 

reumis n embun yang terdapat pada rumput di pagi hari 

reunceum v memekai banyak perhiasan 

reuneuh v hamil 

reungit n nyamuk 

reureuh v istirahat 

reuwas a kaget 

rewog a gembul 

ria a mengharap pujian orang 

riba a tidak praktis dibawanya 

rido a ikhlas 

rieut a sakit kepala 

rikat a cekatan 

rikes a ringsek 

rimbagan n cetakan untuk membuat bata 

rincug a rasa sakit atau pegal pada telapak kaki sehingga sulit berjalan 
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ringsang n bunga padi 

ririwit a sering sakit 

réréongan v patungan; bersama-sama membeli, menyewa; bersama-

sama mengumpulkan uang untuk suatu maksud 

rerep v reda (tentang panas badan) 

réstan n sisa 

reuhak n dahak; lendir yang keluar dari kerongkongan atau dari jalan 

pernapasan 

reuma n bekas huma 

reuneuh v hamil; mengandung janin dalam rahim karena sel telur 

dibuahi oleh spermatozoa 

réyod a reyot 

riung v meriung 

robyong n kain batik yang digunakan untuk menutup badan pengantin 

lelaki saat akad nikah 

rodék n radang atau borok di kulit kepala 

rogés a tidak rapi atau patah-patah (tentang gigi) 

ronda v ronda; berjalan berkeliling untuk menjaga keamanan 

rorok v merokok 

rorombéheun n penyakit pecah-pecah pada kulit kaki 

rucah a senang mengumbar nafsu syahwat atau perbuatan hina 
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rucuk n batang pohon berduri untuk menutup pematang sawah yang 

masih basah 

rumangsang n waktu yang menunjukkan pukul 11.00 hingga 12.00 

rumiang n bulan pertama kehamilan 

runghal v menikah lebih dulu dari kakaknya 

rungkun n rumpun (buluh dan sebagainya) 

rungsing a rewel (anak kecil) 

runtag a runtuh 

runtah n sampah 

runtut a rukun 

rupi n rupa 

rurub n kain panjang penutup mayat 

ruruhit n mata kail atau mata panah 

ruyung n bagian terkeras dari pohon enau 
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S - s 

saat a habis airnya 

saba v bepergian 

sabab n sebab; hal yang menjadikan timbulnya sesuatu 

sababaraha num berapa; jumlah yang tidak tentu banyaknya 

(bilangan lebih dari dua, tetapi tidak banyak) 

sabada p sesudah 

saban num setiap  

sabaraha pron berapa 

sabataé a leluasa sesuka hati 

sabot p tatkala 

sadayana adv semuanya; segala-galanya 

sadrah a pasrah 

saé a baik 

saéh n daluang 

saéhu n jagoan; orang yang dijagokan (dalam suatu pertandingan dan 

sebagainya) 

saemét a sedikit 

saepi n mantra supaya kebal terhadap api, angin, dan sebagainya 

saeutik a tidak banyak 
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sagara n laut; kumpulan air asin (dalam jumlah yang banyak dan luas) 

yang menggenangi dan membagi daratan atas benua atau pulau 

sagawayah adv tidak menentu (tentang waktu) 

saged v siap sedia dengan serta berpakaian lengkap untuk bepergian 

atau bekerja 

saha pron siapa; kata tanya untuk menanyakan nomina insan 

sahéng n suara air yang mendidih atau suara tawon 

sahurun n seikat kayu bakar 

said n bakul besar 

sair n sejenis jala untuk menangkap ikan 

sajarah n sejarah 

sakait num ukuran padi sebanyak 50 kati (satu kati = 617, 5 gr) 

sakakab num sejumlah ijuk dari satu pelepah nira 

sakakala n 1 prasasti yang dikeluarkan oleh seorang raja atau pejabat 

untuk memperingati atau mengenang jasa dan karya raja 

sebelumnya, 2 asal-usul sebuah tempat 

sakadar adv sekadar 

sakalor n ayan 

sakarat a sekarat 

salaki n suami; pria yang menikah dengan wanita secara sah 

salamet a selamat 
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salampak n perata dari kayu untuk meratakan tanah pada cetakan 

gerabah 

salasa n hari selasa 

salasah n jejak kaki orang atau binatang 

salaton a tidak jelas (tentang penglihatan) karena kekurangan darah 

atau terkejut 

salatri n sakit atau pingsan karena terlalu lapar atau terlambat makan 

salempeng num satuan lembar daun tembakau yang dilipat tiga 

salérang n bedak yang terbuat dari pohon enau 

salimar n tempat duduk di perahu 

salin v menyiapkan perlengkapan upacara untuk menuai padi 

dilengkapi dengan sajen 

salira n tubuh, badan, sendiri 

salirang num satuan ukuran panjang untuk kain kafan  

saliwang adv salah mendengar 

salumpit n daun pada ruas bambu muda yang biasanya lepas setelah 

bambu membesar 

samangka n buah semangka 

samak n tikar 

samara n bumbu dapur 

sambel n sambal 
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samboja n pohon kemboja 

samemena adv sekehendak hati  

sami a sama  

sampéan n kaki; anggota badan yang menopang tubuh dan dipakai 

untuk berjalan (dari pangkal paha ke bawah) 

samping n kain panjang atau kain sarung 

samporét a tidak cukup waktu 

sampurasun ukp permisi 

sampyong n ujungan   

sanés a lain; asing, beda, tidak sama (halnya, rupanya, dan 

sebagainya) 

sanggar n dangau kecil yang dibuat untuk tempat menyimpan sesajian 

pada saat mulai menuai padi 

sangray v menggoreng tanpa minyak 

sangsara a sengsara 

sangu n nasi 

saniskara adv segala sesuatu 

santana n golongan masyarakat menengah yang menduduki jabatan 

tetapi bukan keturunan bangsawan atau menak 

santen n santan 

saparakanca  adv dan kawan-kawan 
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sapasir n ukuran luas tanah setara dengan dua puluh delapan hektar 

sapat a terpenggal sama sekali 

sapatu n sepatu 

sapereket num satu gagang jengkol yang berisi beberapa butir jengkol 

saperti p seperti 

sapton n pesta tani pada hari Sabtu pertama setelah panen berupa 

lomba ketangkasan 

sarageni n prajurit yang bertugas menembakkan Meriam 

saraju num empat puluh, biasanya untuk menghitung ikan 

sarakah a serakah 

saralak n bagian pagar bambu yang memanjang ke pingging 

saramba n empat bersaudara semuanya laki-laki   

sarandé v bersandar 

sarangéngé n matahari 

sarangka n sarung golok yang terbuat dari kayu atau tanduk binatang 

sarati n pawang gajah 

sarawedi n perajin penggosokan permata 

saré v tidur 

sa.rek.sek n penyakit berupa rasa kering atau tidak nyaman pada mata 

karena debu atau sakit mata 

sareng p dengan 
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sarérang n tangkai besar daun enau yang dibakar dan dipakai sebagai 

bedak untuk orang yang baru sembuh dari penyakit cacar 

saréréa adv semuanya 

sari n kembang salak 

sarigsig n jeruji 

sari gunung a berkenaan dengan keadaan fisik seseorang yang dari 

kejauhan terlihat cantik atau tampan tetapi setelah didekati 

kecantikan atau ketampanannya tampak biasa saja 

sarta p serta 

saru a keliru 

sarung n kain sarung 

sarwa adv serba 

sasak n jembatan 

sasakala n legenda 

sasangkleng adv keterlaluan; tanpa perkiraan 

sasar v mengingau karena sakit keras 

sasarap n sarapan pagi 

sasih n bulan; 

sasahih n sebulan 

satia a setia 
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sato n binatang; makhluk bernyawa yang mampu bergerak (berpindah 

tempat) dan mampu bereaksi terhadap rangsangan, tetapi tidak 

berakal budi (seperti anjing, kerbau, semut) 

satru n musuh 

saung n gubuk; rumah kecil (biasanya yang kurang baik dan bersifat 

sementara) 

saum n puasa 

saupama n seandainya 

saupami n saupama 

saur sepuh ukp nasihat dari orang tua (yang dituakan); petitih, makna 

harfiahnya 'kata orang tua' 

sawah lojok n sawah yang terletak paling ujung 

sawala n diskusi 

sawarga n surga 

sawatara num beberapa; jumlah yang tidak tentu banyaknya 

(bilangan lebih dari dua, tetapi tidak banyak) 

sawawa a dewasa; akil balig 

sawed n tali yang diikatkan pada sepasang leher kerbau pembajak 

sawah 

sawud n ragam hias batik Cirebon berupa garis-garis kecil yang 

mengisi atau membentuk ragam hias yang lebih besar 
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sayang n sarang (burung atau ayam) 

sayogi adv sedia 

séba v memberi upeti 

sebat v sebut 

sebel a mual 

seblak n masakan yang terbuat dari kerupuk mentah yang sudah 

direndam sampai kenyal, biasanya dicampur dengan bakso, 

ceker, dan sebagainya, dibumbui dengan bawang merah, 

bawang putih, kencur, dan cabai  

sedek n kembang buah salak 

sedeng a sedang; cukup 

sedih a sedih 

sééng n dandang penyangga asepan, terbuat dari tembaga 

séép a habis 

ségah v bercerai sementara sebagai cara untuk menghindari penyakit 

atau kesialan 

seger a segar 

séjén a lain 

sélér n anak tanaman berumpun, seperti pisang, kunyit, jahe 

seleksek n kembang buah limus  

selot n kunci pintu 
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sekar n abu rokok 

selut n cincin pada ujung atas gagang kujang untuk memperkuat 

pegangan kujang 

sémah n tamu; 

nyemah v bertamu 

semambu n sabuk sutera yang diberi hiasan, bagian dari pakaian 

bangsawa 

sendal n sandal 

sepa a pucat 

sepuh a tua; sudah lama hidup; lanjut usia (tidak muda lagi) 

sepré n seprai 

sérab a silau 

serak a parau 

sérang n sawah 

séréh n serai 

sérén v menyerahkan 

séro n berang-berang 

sésa a sisa 

sesah a susah 

seubeuh a kenyang 

seueur a banyak; besar jumlahnya; tidak sedikit 
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seuhah v mendesis-desis karena kepedesan 

seukeut a tajam; bermata tipis, halus, dan mudah mengiris, melukai, 

dan sebagainya (tentang pisau, pedang, dan sebagainya) 

seumat a tajam 

seuneu n api; panas dan cahaya yang berasal dari sesuatu yang 

terbakar 

seunggah a segan 

seungit a wangi 

seureuh n sirih 

seuseuh v cuci pakaian 

seuri v tertawa; melahirkan rasa gembira, senang, geli, dan sebagainya 

dengan suara berderai 

sia pron kamu; yang diajak bicara; yang disapa (dalam ragam akrab 

atau kasar) 

sibanyo v mencuci tangan atau kaki 

sidekah n sedekah 

siduru v menghangatkan badan didepan perapian 

sieun a takut; merasa gentar (ngeri) menghadapi sesuatu yang 

dianggap akan mendatangkan bencana 

sieup a pantas atau serasi 

sieur n kutu ayam; tungau 
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siga a mirip 

sigrong a besar dan mewah (rumah) 

sihung n taring 

siih n taji 

sikep n sikap 

siki n biji 

sikluk n tempat yang jauh dan tersembunyi 

siku n sikut 

silo a silau 

simbut n selimut 

simeut n belalang 

simpay n tali terbuat dari rotan 

simpé a sepi 

singkang n kaki berbentuk o 

singkil adv 1. siap untuk bekerja atau berkelahi,     2. menyingsingkan 

lengan baju dan sebagainya 

singsal adv terpisah dari yang lain 

sintung n kelopak bunga kelapa 

sipilis n raja singa; penyakit sifilis; penyakit kotor 
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sirah n kepala; bagian tubuh yang di atas leher (pada manusia dan 

beberapa jenis hewan merupakan tempat otak, pusat jaringan 

saraf, dan beberapa pusat indra) 

siraru n laron 

sireum n semut 

sirib n alat penangkap ikan terbuat dari jaring berbentuk persegi 

sirik a dengki 

sirit n kemaluan laki-laki 

sirung n tunas 

sisig n sugi 

sisit n sisik 

sisiwo a tidak sunguh-sungguh 

siruruk v menginap dirumah orang lain karena terpaksa 

sisip adv 1. habis akal; 2. kalah bicara 

sisirangan adv tertukar pasangannya misal sandal, sepatu, kaus kaki 

situ n telaga; kolam besar 

siwah a sinting 

siwur n gayung; tempurung dan sebagainya yang diberi tangkai untuk 

mengambil air 

soan v silaturahmi 

soang n angsa 
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soca n mata; indra untuk melihat; indra penglihat 

sohor a terkenal 

soméah a ramah 

sompral a besar mulut (suka menunjukkan keberanian) 

sontog n celana yang panjangnya selutut 

sonagar a tidak malu atau tidak takut 

songong a tidak sopan 

songsong n salung api 

sono a kangen 

sonten n sore 

sontrol v menyentuh dengan mulut misal mulut buaya pada perahu 

atau mulut kuda ke badan manusia 

sora n suara 

sorangan a seorang diri; tidak dengan orang lain 

sorban n serban 

sosog n saringan terbuat dari bambu disimpan ditempat jalan keluar 

air di kolam 

soson-soson a sungguh-sungguh 

suan n keponakan; anak dari adik 

sudagar n saudagar 

sudi a mau 
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sue a sial 

sugal a kasar (ucapan) 

sugan adv barangkali 

sugema v merasa puas  

sugih a kaya 

sugu n ketam 

sujud v bersujud 

suku n kaki; anggota badan yang menopang tubuh dan dipakai untuk 

berjalan (dari pangkal paha ke bawah) 

sulah a berdahi lebar 

sulaya a ingkar janji 

suling n seruling 

suluh n kayu bakar 

sumanget a semangat 

sumpeg a susah atau bingung 

sumping v datang 

sundara a tampan 

sundari a cantik 

sundel n pelacur 

sundung n pikulan untuk membawa rumput 

sungkal v ungkit 
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sungut n mulut; rongga di muka, tempat gigi dan lidah, untuk 

memasukkan makanan (pada manusia atau binatang) 

supa n jamur 

supados p supaya 

supata n kutukan 

surabi n serabi 

surak n sorak 

surawung n kemangi 

surup v terbenam (matahari atau bulan) 

surutu n cerutu 

susu n buah dada; payudara    

suuk n kacang tanah 

suweng n subang 

suwing n bibir sumbing 

suwung a kosong atau tidak ada apa-apa 

suyud a setia 
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T - t 

taar n jidat 

tabéat n peragai 

tablég n tablig 

tablo n domba berbulu kuning kemerahan 

tabuh p kata untuk menyatakan waktu 

tagoni n kasidah 

tajil n takjil 

tajug n masjid kecil; langar 

taker n takar 

takis n tangkis 

taki-taki a waspada 

takol v pukul 

taktak n bahu; bagian tubuh atas antara leher dan pangkal lengan; 

Pundak 

talaga n danau 

talajak n tingkah laku 

talang n saluran air terbuat dari bambu, seng, pipa dan sebagainya 

talangke a kurang gesit 

talangsara v menderita 
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talahab n atap rumah dari bambu 

talapok n kuku binatang yang berkuku satu atau dua, seperti sapi, 

kerbau, kuda 

talatah n amanah 

talenan n papan tempat mengiris sesuatu 

taléot n kesenian yang menggunakan instrumen tiup dari tanah 

taleus n talas 

tali n tali; barang yang berutas-utas panjang, dibuat dari bermacam-

macam bahan (sabut kelapa, ijuk, plastik, dan sebagainya) ada 

yang dipintal ada yang tidak, gunanya untuk mengikat, 

mengebat, menghela, menarik, dan sebagainya 

taliti a teliti 

taluk a takluk 

talun n lahan yang ditanami aneka tanaman keras 

talupuh n sepotong bambu yang dipupuh hingga menjadi pipih dan 

melebar (dipakai sebagai alas kasur) 

talutug n tiang besar 

tambang n tali yang besar 

tambaga n tembaga 

tambalung n borgol yang terbuat dari kayu 

tambélar v melalaikan kewajiban mengurus anak-istri atau orang tua 
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tambih n tambah 

tambuh a tidak menentu 

tambul v makan lauk tanpa nasi 

tamiang n buluh tamiang 

tampa v terima 

tampik v menolak 

tampian n bagian sungai yang dangkal, biasanya dijadikan tempat 

mandi 

tampir n tampah besar 

tampolong n tempat ludah terbuat dari kuningan 

tanaga n tenaga 

tanceb v tancap 

tandasa v menganiaya 

tanding a sebanding 

tandur v tanam padi 

taneuh n tanah; permukaan bumi atau lapisan bumi yang di atas sekali 

tanggay n zat tanduk tipis yang tumbuh melekat pada ujung jari 

tangan atau kaki 

tanggay n kacapuri 

tangkal n batang kayu atau pohon 
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tangkeb n anyaman bambu untuk menangkap binatang di tanah, 

seperti burung puyuh 

tangkil n melinjo 

tangkur n kuda laut 

tangkurak n tengkorak atau tulang kepala 

tarajé n tangga; tumpuan untuk naik turun dibuat dari kayu (papan, 

batu, dan sebagainya) bersusun berlenggek-lenggek 

tarang n dahi 

tarangbaga n bagian badan antara perut dan kelamin 

taranjang v telanjang 

tarasi n terasi 

taraté n terate 

tarawéh n teraweh 

taréngténg n bambu atau kayu berlapis kain untuk memainkan 

celempung 

tarigu n terigu 

tarik v tarik; menghela (supaya dekat, maju, ke atas, ke luar, dan 

sebagainya) 

tarikolot n perkampungan yang ditinggalkan penghuninya 

tarompét n terompet 
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tarujun n anak terlahir sungsang yang dipercaya akan bernasib buruk 

sehingga perlu diruwat 

tarung v berkelahi; bertengkar dengan disertai adu kata-kata atau adu 

tenaga 

tasbé n tasbih 

tataban n lantai kandang kuda 

tatah n pahat 

tatakan n alas cangkir atau gelas 

tatanén n tanaman 

tatangga n tetangga 

tatalu n lagu permulaan dalam permainan gamelan untuk menarik 

perhatian penonton 

tatar n wilayah 

taun n tahun; masa yang lamanya dua belas bulan 

tawar a tidak ada rasanya; 

tawar gatra ukp menawari sesuatu dengan tujuan berbasa-basi saja 

tawekal n tawakal 

tebas n pengganti penyediaan sajen dalam ruwatan 

tebih a jauh; panjang antaranya (jaraknya); tidak dekat 

téga a sampai hati 

tegér n pancing pendek  
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téja n layung atau warna kekuning-kuningan di langit 

tekes n penutup kepala penari topeng 

téklok a lunglai (lemah, lelah) sekali (karena berjalan jauh, berenang) 

téko n poci 

téléng a juling 

telih n tembolok 

telik a tajam tiliknya; awas  

temaha a salah 

témbok n tembok; dinding dari bata, batako, adonan semen 

tempat n tempat; sesuatu yang dipakai untuk menaruh (menyimpan, 

meletakkan, dan sebagainya) 

tempo v melihat sesuatu; datang pada waktu tertentu 

tengah imah n bagian rumah setelah ruang depan, biasanya 

digunakan untuk ruang berkumpul keluarga 

ténjo v lihat; menggunakan mata untuk memandang; 

(memperhatikan) 

tépa v menular 

tepas n beranda atau selasar yang agak panjang, bersambung dengan 

induk rumah (biasanya lebih rendah dari pada induk rumah) 

tepong n palu untuk meratakan permukaan bilah atau kepala waditra 

yang bulat 
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tepus n burung endemik Jawa yang termasuk suku Timaliidae, 

bertubuh kecil, tinggal di hutan dataran rendah hingga 

perbukitan dengan ketinggian hingga 900 meter dari 

permukaan laut (dpl), hidup dalam berkelompok kecil, 

memangsa serangga seperti ulat, kupu-kupu, tempayak, 

kecoak 

terang v tahu; mengerti sesudah melihat (menyaksikan, mengalami, 

dan sebagainya) 

téré n tiri 

téréh a cepat 

térong n terong 

tergos n penutup kepala dari wol atau kain rajut yang hanya 

memperlihatkan bagian mata, hidung, dan mulut 

téspong n terna atau perdu, daunnya berasa seperti min, digunakan 

sebagai lalapan; seladren〔Oenanthe javanicum〕 

tétéh n panggilan kepada kakak perempuan 

teteken n tongkat 

tetelar n tanah datar di tengah persawahan yang tidak teraliri air, biasa 

digunakan sebagai tempat penggembalaan 

tetepokan n bagian paha sebelah atas 

ti p kata depan yang menyatakan tempat permulaan (dalam ruang, 

waktu, deretan, dan sebagainya) 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/seladren
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tiasa a bisa 

tibra a nyenyak 

tihang  n tiang; tonggak panjang (dari bambu, besi, kayu, dan 

sebagainya) yang dipancangkan untuk suatu keperluan 

tihul n sisa kayu yang sudah terbakar sebagian 

tiis a dingin; bersuhu rendah apabila dibandingkan dengan suhu tubuh 

manusia; tidak panas 

tikahwana n suami-istri yang hidup bersama kembali setelah bercerai 

tanpa rujuk atau pernikahan kembali  

tikoro n tenggorokan 

tilam n alas 

tilar dunya meninggal dunia 

tilu num tiga; bilangan yang dilambangkan dengan  angka 3 (Arab) 

atau III (Romawi) 

tiluna n sedekah hari ketiga (setelah orang meninggal dunia) 

timbel n bekal berupa nasi dan lauk-pauknya yang dibawa dalam 

perjalanan dan sebagainya 

timbul v muncul; keluar menampakkan diri 

timburu a cemburu 

tindik v menembuk (melubangi) cuping telinga 

tinggal n sisa 
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tingali v lihat; menggunakan mata untuk memandang; 

(memperhatikan) 

tingkeban n daur kehidupan manusia dalam selametan kehamilan 

untuk kandungan pertama yang memasuki usia tujuh bulan 

tipung n tepung 

tirilik v berjalan dengan langkah kecil dan cepat, serta kaki berjinjit 

tiris a dingin (suhu udara atau badan) 

tirta n air 

titit n sebuatan untuk anak itik 

tiung n kerudung 

tiup v tiup 

tiwu n tebu 

tobat n taubat 

toblong n bolong 

tokér v menyepak dengan kaki ke arah belakang 

tokolan n ragam hias batik Cirebon berbentuk kecambah yang 

menjalar dari bunga 

tolok n keranjang untuk menampung padi saat panen 

tolombong n keranjang besar dari anyaman bambu 

tomo n periuk tanah untuk menanak nasi atau menyimpan air 

tomplok v pukulan dengan telapak tangan terbuka dalam pencak silat 
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torog n 1 hadiah dari perempuan kepada laki-laki yang dicintainya 

kebalikan dari pahugi; 2 tambahan uang dalam barter 

totoang n jalan panjang dan sepi penghubung antardesa 

tonggar a tonggos 

tonggong n punggung; bagian belakang tubuh (manusia atau hewan) 

dari leher sampai ke tulang ekor 

tongtolang n putik nangka 

totopong n ikat kepala 

tuang v makan; memasukkan makanan pokok ke dalam mulut serta 

mengunyah dan menelannya 

tuduh v tunjuk 

tuhu a setia 

tujuh bulanan n upacara (selamatan) untuk ibu yang mengandung 

tujuh bulan 

tujuhna n sedekah pada hari ketujuh orang meninggal dunia 

tukeur cincin n tunangan 

tulang iga n tulang rusuk; tulang yang pipih dan melengkung di 

bagian dada yang bersambung dengan tulang dada dan tulang 

punggung untuk melindungi rongga dada; tulang rusuk 

tulalé n belalai gajah 

tulén a asli 
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tulung v tolong 

tuman a menjadi biasa 

tumbila n kepinding 

tumpak v naik; mengendarai 

tumpur a mati semua 

tumut v turut 

tunggir n brutu 

tulage n tunjangan yang diberikan kepada bupati zaman dulu 

tumorek n waktu yang menunjukkan sekitar pukul 00.30 dini hari 

tunangan n tunangan 

tunawiwaha n orang yang sering melanggar larangan atau tabu 

tuur n lutut; (bagian kaki) pertemuan antara paha dan betis yang 

menjadi tempat sendi agar kaki bisa dilekukkan 

tuus a kering; tidak basah; tidak berair; tidak lembap; tidak ada airnya 

lagi 
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U - u 

ua n kakak ibu atau ayah 

ubar n obat; bahan untuk mengurangi, menghilangkan penyakit, atau 

menyembuhkan seseorang dari penyakit 

ubrug n bangunan sementara untuk tempat bekerja 

ububan n alat untuk mengembus api pada tungku pandai besi, 

berbentuk seperti pompa besar; puputan; embusan 

ucang-ucangan v duduk (misalnya di pinggir meja) dengan kedua 

kaki tergantung sambil digerak-gerakkan 

uceng n bunga melinjo 

ucing n kucing 

ucul a lepas 

udag v kejar 

udar a lepas 

udel n pusar; cekungan di tengah-tengah dinding perut bekas tempat 

tali pusar yang menghubungkan perut dengan tembuni ketika 

bayi baru lahir 

udik n hulu 

udud n rokok 

uduh a rapuh 
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udunan n iuran 

udur a sakit 

uga n kalimat yang berisi semacam ramalan tentang masa depan 

uing pron saya; orang yang berbicara atau menulis (dalam ragam 

resmi atau biasa); aku 

ujang n panggilan anak laki-laki 

ujub a takabur 

ujug-ujug adv tiba-tiba 

ujungan n kesenian yang menunjukkan pertarungan dua orang laki-

laki yang saling memukul dengan menggunakan rotan 

ukel n gerak tangan memutar dan melambai dalam tari 

ukur adv sekedar; hanya 

ulah adv jangan; kata yang menyatakan melarang, berarti tidak boleh; 

hendaknya tidak usah 

ulated n kembang bawang 

ulis n juru tulis 

ulin v bermain 

ulon-ulon n provokator 

ulukutek adv selalu tinggal disatu tempat saja 

ulutud a telanjang bulat; bugil 

umbel n ingus 
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umbul n kampung kecil yang berisi 1—3 rumah 

umpak n tingkatan 

umpi n keluarga 

uncal n rusa 

undagi n tukang kayu 

undar n pembentang benang yang sudah diberi air rebusan beras 

supaya kuat 

undem n takaran beras terbuat dari tempurung kelapa 

unduh v memetik semuanya (buah-buahan) 

undur v mundur perlahan-lahan karena takut atau malu 

ungger a goyang (gigi) 

unggeuk v mengangguk 

unggul a menang 

ungkara n kalimat 

ungkluk n perempuan nakal; wanita tunasusila 

uninga v tahu 

untang-anting n anak tunggal yang dipercaya membawa karakter 

tertentu sehingga harus diruwat 

upama n yang menjadi contoh (persamaan, perbandingan) dengan 

yang lain-lain 

upih n pangkal pelepah pinang 
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urang pron saya, sendiri 

urat n otot; jaringan kenyal dalam tubuh manusia dan hewan yang 

berfungsi menggerakkan organ tubuh 

urek n kail khusus untuk menangkap belut 

urug v longsor 

urunan n iuran 

urung n bungkus ketupat 

urut a bekas; sisa; mantan 

useup n kail pancing 

usik v bergerak 

usuk n kaso-kaso 

usum n musim 

utah v muntah; keluar kembali (tentang makanan, minuman, dan 

sebagainya) yang telah masuk ke dalam mulut atau perut 

utek-utek n sebutan untuk anak nyamuk 

uteuk n otak 

utun n kata sapaan kepada laki-laki yang disayangi 

uwa n uwak; kata sapaan kepada kakak dari ayah atau ibu 

uyah n garam 

uyut n buyut 
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W - w 

waas a terharu 

wacis a pandai; tajam pikiran 

wadah n tempat menyimpan sesuatu 

wadal n kurban 

waditra n alat-alat musik 

waduk n 1. kotoran manusia atau Binatang, 2. bendungan 

wadul a bohong; dusta 

waé adv saja 

wahangan n saluran sungai 

waja n baja; logam yang keras dan kuat serta banyak sekali gunanya 

(sebagai bahan pembuat senjata, mesin, dan sebagainya) 

wajit n wajik 

waka adv belum waktunya 

walagri a sehat  

walajar v mencangkul sawah untuk yang pertama kali dalam satu 

musim tanam 

walatra a sama rata atau sama banyak 

wales a parah 

walik n merpati liar yang berbulu kehijauan 
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walikat n belikat 

walilat n sedekah pada malam Idulfitri, Iduladha, 12 Rabiulawal, dan 

14 Syakban 

walini n sawah yang terletak lebih tinggi dari permukiman 

walipuhun n pemangku adat atau semacam pemimpin ritual yang 

khusus menangani upacara penanaman padi  

walirang n belerang 

waliwis n burung belibis 

walungan n sungai; aliran air yang besar (biasanya buatan alam) 

walurat a miskin 

waluya a selamat 

wana n monyet; primata yang memiliki ekor, ukuran lengan sama atau 

lebih pendek daripada ukuran kaki, berjalan dengan 

menggunakan kedua lengan dan kakinya.  

wanda n raut wajah dan bentuk tubuh 

wangen n batas 

wangkelang a keras kepala 

wangkis n kulit usus besar sapi yang digunakan sebagai penutup atau 

sumber suara dog-dog 

wangsit n petunjuk; nasihat 

wangsul v pulang 
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wani a berani; 

 wanian a pemberani 

wanoh v kenal 

wanter a tidak pemalu 

wantun a berani 

waos n gigi 

waragad n ongkos; biaya 

warang n besan; orang tua dari menantu (baik menantu laki-laki 

maupun menantu perempuan) 

waras a sehat 

wareg a kenyang 

warta n berita 

wartos n kabar 

waruga n badan; tubuh; sosok tubuh 

wasta n nama 

watek n watak 

watés n batas 

watir a kasihan 

watu n batu; benda keras dan padat yang berasal dari bumi atau planet 

lain, tetapi bukan logam 

wawuh v kenal; 
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 kawawuhan n kenalan 

wayah n waktu 

wayang catur n pertunjukkan wayang dalam bentuk tuturan semula 

untuk disiarkan di radio atau didengarkan melalui pemutar 

kaset audio 

wayuh v mempunyai istri lebih dari satu 

wawaja n baja; logam yang keras 

wedang n nira yang dimasak sebentar supaya tidak jadi asam 

wedel a tidak mudah robek (tentang tenunan atau anyaman); kuat 

weduk a kebal terhadap senjata 

weleng n jerat untuk menangkap harimau 

weling n ular weling 

wenang v boleh; berhak 

wengi n malam; waktu setelah matahari terbenam hingga matahari 

terbit 

wening a bersih 

weredon v membersihkan kotoran pada jenazah dengan cara mengurut 

perutnya sehingga keluar melalui lubang pelepasan 

wétan n timur 

weuteuh a baru; belum pernah ada sebelumnya 
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widé n alat penangkap ikan dari bambu yang dianyam jarang, caranya 

diletakkan di air deras 

widi n izin 

wido n ayam berbulu hijau dan merah 

wirang a malu 

wisama n metrum Jawa Kuno yang terdiri atas tiga baris dengan 

jumlah suku kata setiap baris berbeda-beda 

wisésa a mahakuasa 

wondo n perempuan yang seumur hidupnya tidak menikah atau tidak 

mempunyai pasangan 

wulan n bulan; satelit alami yang mengitari bumi, tampak bersinar 

pada malam hari karena pantulan sinar matahari 

wulanjar n janda yang tidak memiliki anak 

wulu v wudu; menyucikan diri (sebelum salat) dengan membasuh 

muka, tangan, kepala, dan kaki 

wuwung n bubung; deretan genting dan sebagainya pada puncak 

rumah 

wuyung a menderita karena cinta 
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Y- y 

yuswa n umur 

yuta n juta; satuan bilangan kelipatan sejuta yang dilambangkan 

dengan enam nol (000.000) di belakang angka 1—999 

yuyu n ketam 
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